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 This study aimed to analyze the accounting treatment of fixed assets on the 
recognition of measurement, expenses, depreciation and termination of the 
presentation and disclosure in hospitals. Dr. Soeratno Gemolong Sragen. Testing 
is done by analyzing the extent to which hospitals have implemented fixed asset 
accounting policies are consistent with the theory, which is based on PSAK No. 
16 and PSAP No 07 in the hospital activities. 
 This study uses qualitative descriptive analysis. That describes thoroughly 
the fixed asset accounting policies applied to the Regional General Hospital Dr. 
Soeratno Gemolong Sragen. And compared with the theory, so we get the 
expected results. The primary data source is done by direct interviews with asset 
management as well as secondary data obtained from the literature associated 
with this sekripsi research. 
 The results of this study indicate that the recognition, measurement, 
depreciation, decommissioning and presentation of fixed assets in accordance 
with the practice most of the rules contained in PSAK No. 16 and PSAP No. 07. 
Only, the presentation of the related accumulated depreciation was not done 
separately, making it difficult for readers of the financial statements 
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  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlakuan akuntansi  aset 
tetap atas pengakuan pengukuran, pengeluaran, penyusutan penghentian dan 
penyajian serta pengungkapan pada RSUD. Dr. Soeratno Gemolong Sragen. 
Pengujian dilakukan dengan menganalisis sejauh mana rumah sakit telah 
menerapkan kebijakan akuntansi aset tetap yang sesuai dengan teori, dimana 
berdasarkan PSAK No 16 dan PSAP No 07 dalam aktivitas rumah sakit. 
 Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Yaitu 
menjabarkan secara menyeluruh terhadap kebijakan akuntansi aset tetap yang 
diterapkan  pada Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soeratno Gemolong Sragen. 
Dan dibandingkan dengan teori, sehingga didapatkan hasil yang diharapkan. 
Sumber data primer dilakukan dengan wawancara langsung dengan pengelola 
aset serta data sekunder di peroleh dari literatur yang terkait dengan penelitian 
sekripsi ini. 
 hasil penelitian ini, menunjukkan  bahwa pengakuan, pengukuran, 
penyusutan, penghentian  dan penyajian aset tetap sebagian praktiknya telah 
sesuai dengan aturan yang terdapat dalam PSAK No 16 dan PSAP No 07. Hanya 
saja, penyajian akumulasi penyusutannya tidak dilakukan secara terpisah, 
sehingga menyulitkan pembaca laporan keuangan 
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1.1 Latar Belakang   
 Belakangan ini, pelaksanaan pembangunan diberbagai sektor meningkat 
semakin pesat. Baik di sektor pemerintahan maupun swasta semakin berlomba-
lomba untuk meningkatkan tingkat produktivitas dan kualitas pelayanan bagi 
konsumen atau masyarakat umum. Disamping itu, ada juga jenis perusahaan yang 
memang dalam kegiatan usahanya lebih memprioritaskan pelayanan secara 
maksimal kepada masyarakat. Jenis organisasi tersebut dikenal dengan organisasi 
nirlaba (non profit)  seperti yayasan (rumah sakit, sekolah, perguruan tinggi) dan 
badan atau instansi pemerintah (Halim, 2008: 110-111). 
Untuk kelancaran kegiatan operasional organisasi nirlaba, diperlukan aset 
tetap dalam setiap kegiatannya, oleh karena itu aset sangat penting bagi organisasi 
nirlaba. Untuk organisasi nirlaba di bawah naungan pemerintah  tentu mengacu 
pada peraturan pemerintah yakni peraturan gubernur Jawa Tengah dalam hal ini 
pengelolaan aset tetapnya, dan jika instansi pemerintah berstatus badan layanan 
umum maka dalam hal perlakuan aset tetapnya mengacu pada PSAK No 16 dan 
sebagai satuan kerja perangkat daerah pedoman PSAP No 07. 
 Pengelolaan aset tetap dalam PSAP No 07 merupakan keseluruhan 
perlakuan akuntansi aset tetap yang meliputi pengakuan aset tetap, penentuan 
jumlah tercatat, pembebanan, rugi penurunan nilai, pelaporan, dan 
pertanggungjawaban selama diakui mampu memberikan manfaat ekonomis, 
sedangkan PSAK No 16 menyatakan pengelolaan aset tetap meliputi pengakuan, 
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pengukuran, pengeluaran, penyusustan, penghentian pengakuan dan 
pengungkapan (Ariyati dkk, 2016: 2-3). 
 Aset dimiliki dan digunakan perusahaan untuk kelancaran kegiatan 
operasional perusahaan, antara lain kas, piutang usaha, persediaan, perlengkapan, 
asuransi, sewa, peralatan, tanah, bangunan, kendaraan, dan aset lainnya. Semua 
aset tersebut digolongkan ke dalam dua kelompok, yaitu aset lancar dan aset tidak 
lancar atau aset tetap (Sadondang, 2015: 12). 
 Satuan kerja yang mempunyai potensi penerimaan yang cukup signifikan 
dalam bentuk pendapatan dari jasa yang dijalankan, diperkenankan untuk menjadi 
badan layanan umum (BLU). Pengelolaan keuangan BLU dilaksanakan 
berdasarkan praktik bisnis yang sehat, sama seperti yang dilaksanakan dalam 
sektor private. Paradigma baru ini juga bisa sebut sebagai mewiraswastakan 
pemerintah. Tujuan utama penerapkan praktik bisnis yang sehat dan mengelola 
sumber daya yang dimiliki adalah semata-mata dalam rangka rangka peningkatan 
pelayanan (Ariyati dkk, 2016: 2-3). 
  Dalam PP Nomor 23 Tahun 2005 pasal 26 ayat (2) dinyatakan bahwa 
Satuan kerja BLU menyelenggarakan akuntansi dan pelaporan keuangan sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang diterbitkan oleh asosiasi profesi 
akuntansi Indonesia.  
Satuan kerja BLU juga harus tetap menghasilkan laporan keuangan yang sesuai 
dengan standar akuntansi pemerintahan (SAP) dalam rangka konsolidasian 
laporan keuangan Kementerian Negara. Hal ini dikarenakan walaupun satuan 
kerja BLU bisa disamakan dengan enterprise, BLU tetap merupakan kepanjangan 
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tangan Kementerian Negara atau Lembaga dalam memberikan pelayanan kepada 
masyarakat sehingga anggaran dan pelaporan keuangannya tetap dikendalikan 
secara ketat oleh Kementerian Negara atau Lembaga. (Ariyati dkk, 2016: 2-3). 
 RSUD Dr. Soeratno merupakan Rumah sakit milik pemerintah daerah  
Sragen  yang berstatus  BLUD, dalam  pengelolaan Aset  tetap sebagai BLUD 
seharusnya berpedoman pada PSAK  No 16.  Dan  memiliki ruang lingkup kerja 
terkait perlakuan keuangan dan aset daerah yang pelaksanaan keuangannya 
berpedoman pada peraturan gubernur propinsi Jawa Tengah.  
 Sebagai rumah sakit yang telah berstatus  BLUD, RSUD Dr. Soeratno 
Gemolong sudah seharusnya menyusun laporan keuangan sebagai entitas Satuan 
Kerja Perangkat Daerah  dan  sebagai BLUD.  Laporan keuangan SKPD disusun 
dengan pedoman SAP seperti yang ditegaskan dalam PP No 71 tahun 2010, 
sedangkan laporan  keuangan BLUD disusun dengan pedoman SAK yang juga 
ditegaskan dalam Permendagri No.61/2007 tentang Pedoman Teknis laporan 
keuangan BLUD.  
 Pedoman teknis laporan keuangan BLUD menggunakan  pedoman SAK 
No. 16, sedangkan pengelolaan dan laporan keuangan SKPD berpedoman pada 
SAP No. 07. Pada akhir periode kedua laporan keuangan tersebut disusun menjadi 
laporan keuangan  konsolidasi guna kepentingan konstituen atau stakeholder. 
Demikian halnya dengan pengelolaan dan pelaporan aset tetap RSUD Dr. 
Soeratno, untuk pengelolaan dan kebutuhan penyusunan  laporan keuangan yang 
harus mengakomodir dua standar akuntansi . 
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 Sebagai RSUD yang sudah berstatus BLUD, aset tetap memiliki peranan  
penting  dalam  menopang  jalannya kegiatan operasional di RSUD Dr. Soeratno 
Gemolong  Sragen yang  menyediakan  pelayanan jasa dalam bentuk sarana dan 
prasarana kesehatan bagi masyarakat. Sebagai penyedia jasa pelayanan kesehatan, 
sudah pasti  RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen memiliki aset tetap dalam 
jumlah yang besar, misalnya tanah, gedung rumah sakit dan lain sebagainya, yang 
digunakan untuk pelayanan kesehatan masyarakat. Dan aktivitas operasional 
RSUD Dr. Soeratno Gemolong. 
 Pentingnya peranan aset tetap dalam menunjang aktivitas operasional 
pelayanan Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soeratno Gemolong Sragen bisa 
dilihat dari total penggunaan aset tetap berdasarkan data laporan keuangan neraca 
pada tahun 2015 terdiri atas Rp. 44.151.008.928,03.  
 Ditinjau dari nilainyatersebut, perolehan aset tetap memerlukan investasi 
yang signifikan, manajemen aset yang baik, dan penerapan prosedural yang 
handal sesuai dengan ketentuan pernyataan akuntansi yang berterima umum yang 
mengatur tentang pelakuan akuntansi terhadap aset tetap mulai dari pengakuan, 
pengukuran, pengeluaran penyusutan, penghentian dan pelepasan, serta penyajian 
dan pengungkapan aset tetap dalam pelaporan keuangan. 
 Terkait dengan kondisi lembaga yang baru mulai merangkak naik, dan 
setelah dilakukan observasi terhadap penerapan akuntansi aset tetap menurut 
PSAK No. 16 dan PSAP No 07 pada RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen 
dalam beberapa unsur penerapan yang ada antara lain adalah adanya fungsi yang 
merangkap yaitu bagian aset tetap juga merangkap sebagai perawat atau bagian 
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umum. Seperti yang di ungkapkan oleh bapak Eko Sujianto ( staf pengelolaan aset 
tetap), “terkadang tidak hanya fokus pada bagian aset saja tetapi jika 
memungkinkan kami juga membantu mendampingi dalam ruang operasi”.  
 Adanya rangkaian perbedaan yang menjadi latar belakang penelitian ini 
maka penulis tertarik untuk mengkaji tentang penerapan akuntansi aset tetap dan 
kesesuaiannya dengan PSAP No 07 Pada RSUD Dr Soeratno Gemolong Sragen. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji tentang 
“Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Menurut PSAK No. 16 Dan PSAP No 
07 Pada RSUD Dr Soeratno Gemolong Sragen ” sebagai judul tugas akhir. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas yang telah di paparkan bahwasanya 
RSUD Dr Soeratno Gemolong Sragen adalah rumah sakit yang berstatus badan 
layanan umum daerah yang mempunyai potensi penerimaan cukup signifikan. 
Sehingga diperlukan analisis terkait atas perlakuan aset tetap seperti kemungkinan 
Kurangnya pemahaman tentang standar akuntansi keuangan, serta Besarnya 
persentase nilai aset tetap perusahaan menuntut pihak manajemen melakukan 
pengelolaan terhadap aset tetap guna kepentingan pemerintah dan stakeholder. 
1.3 Batasan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas untuk menghindari kerancuan 
juga keterbatasan  waktu dan beberapa pertimbangan lainnya Maka dilakuakan 
batasan masalah  penelitian.Yakni analisis difokuskan pada perlakuan akuntansi 
aset tetap dan kesesuaianya pada  PSAK No 16 dan PSAP No 07 pada RSUD Dr. 
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Soeratno gemolong Sragen. 
 
1.4 Rumusan Masalah  
 Berdasarkan pembatasan masalah yang diangkat mengenai aset tetap, 
maka terdapat perumusan masalah yang akan dibahas, yaitu : 
1. Bagaimana perlakuan akuntansi aset tetap pada RSUD Dr. Soeratno Gemolong 
Sragen? 
2. Bagaimana kesesuaian akuntansi aset tetap menurut PSAP No. 07 dan PSAK No 
16 pada RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen? 
1.5. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya satu 
hal yang diperoleh setelah penelitian. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah:  
1. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris serta membandingkan 
evektifitas perlakuan akuntansi aset tetap pada RSUD Dr. Soeratno Gemolong 
Sragen. 
2. Untuk mengetahui kesesuaian akuntansi aset tetap menurut PSAP No 07 PSAK 
No 16 pada RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen. 
1.5 Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas 




2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
       Menambah pengetahuan penulis mengenai penerapan akuntansi 
aset tetap pada RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen 
b. Bagi Akademisi 
1) Penelitian ini diharapkan diharapkan menambah wawasan ilmu 
pengetahuan, referensi kepustakaan  dan pemahaman tentang perlakuan 
aset tetap yang sesuai dengan PSAK No. 16 atau PSAP No 07. 
2) Sebagai salah  satu  sumber  referensi bagi kepentingan  keilmuan dalam 
mengatasi masalah yang sama  terkait dengan  masalah perlakuan aset 
tetap yang sesuai dengan  PSAK di masa mendatang. 
c. Bagi perusahaan  
1) Memberikan hasil analisis tentang perlakuan akuntansi aset tetap yang 
sesuai berdasarkan PSAK No. 16 atau PSAP No 07. 
2) Memberikan saran, masukan, sumbangan pemikiran dan solusi terhadap 
ketidaktepatan perlakuan akuntansi aset tetap. 
 







1.7 Sistematika Penulisan 
 Penelitian ini terdiri dari 5 bab, dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Sistematika isi skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 
nanfaat penelitian, serta sistematika penulisan. Dalam bab ini diuraikan 
latar belakng penelitiaan mengenai pengelolaan dana pada asuransi dan 
mengenai rumusan masalah yang akan dijadikan dasar dari penelitian ini. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini berisikan landasan teori yang menjelaskan teori-teori yang 
mendukung permasalahan yang akan diteliti. Di dalamnya terdapat hasil 
dari penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi penjelasan secara operasional mengenai penelitian yang 
dilakukan. Bab ini berisi data dan sumber data, metode pengumpulan data, 
dan teknik analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini.  
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang telah di lakukan dengan 
metode penelitian yang telah ditentukan secara mendalam. 
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini memuat kesimpulan yang didapat dari hsil pembahasan yang telah 
dilakukan sebelumnya serta saran kepada pihak-pihak yang 





2.1 Kajian Teori   
2.1.1 Pengertian Akuntansi Aset Tetap 
Akuntansi menurut AICPA (American Institute Of Certified Public 
Accounting) adalah “seni pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran transaksi 
serta kejadian yang bersifat keuangan dengan cara yang berdaya guna dan dalam 
bentuk satuan uang serta interpretasi dari hasil proses tersebut” (Lubis, 2010 : 2). 
 Menurut Harahap (2011: 4), akuntansi adalah bahasa atau alat komunikasi 
bisnis yang dapat memberikan informasi/mengkomunikasikan tentang kondisi 
keuangan (ekonomi) berupa posisi keuangan yang tertuang dalam jumlah 
kekayaaan, hutang dan modal suatu bisnis dan hasil usahanya pada waktu atau 
periode tertentu.  
Aset menurut Financial Accounting Standard Board (FASB) adalah 
“kemungkinan keuntungan ekonomi yang diperoleh atau dikuasai di masa yang 
akan datang oleh lembaga tertentu sebagai akibat transaksi atau kejadian yang 
suda lalu. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah suatu 
sistem informasi yang meliputi proses mengidentifikasikan, mengukur, dan 
melaporkan informasi ekonomi dan mengkomunikasikan hasilnya dalam bentuk 
laporan keuangan untuk dijadikan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan” 
(Harahap, 2011 :210). 
Dalam pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) No 16 paragraf 6, 
bahwa aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan untuk 
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produksi atau  menyediakan barang atau jasa untuk direntalkan  kepada pihak lain, 
atau tujuan administratif dan di harapkan untuk digunakan selama lebih dari satu 
periode. 
Sedangkan menurut pernyataan standar akuntansi pemerintah (PSAP) No 
07 paragraf 4, bahwa aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa 
manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan atau dimaksudkan untuk 
digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum. 
Menurut Juan dan Wahyuni (2013: 340) Karakteristik aset tetap adalah: 
1. Aset tersebut digunakan dalam operasi. Hanya aset yang digunakan dalam 
operasi normal perusahaan saja yang dapat di klasifikasikan sebagai aset tetap 
(misalnya kendaraan bermotor yang dimiliki oleh dealer mobil untuk  dijual 
kembali harus diperhitungkan sebagai persediaan). 
2. Aset tersebut memiliki masa (umur) manfaat yang panjang. Lebih dari satu 
periode. 
3. Aset tersebut memiliki substansi fisik. Aset tetap memiliki ciri substansi fisik 
kasat mata sehingga dibedakan dari aset tak berwujud seperti hak paten dan 
merek dagang.  
 
2.1.2 Klasifikasi Aset Tetap 
 Jenis-jenis aset tetap menurut Mandala dan Nurdiawan (2007: 230), terdiri 
dari: 
1. Tanah, termasuk diantaranya tanah yang diperoleh dengan maksud untuk 
dipakai dalam kegiatan oprasional entitas dan dalam kondisi siap pakai. 
Dalam akuntansi, apabila ada lahan yang didirikan bangunan di atasnya, 
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maka pencatatan antara bangunan dan lahan (tanah) harus dipisahkan. Khusus 
untuk bangunan yang dianggap sebagai bagian dari lahan atau konstruksi 
yang dapat meningkatkan nilai lahan itu sendiri, maka pencatatannya dapat 
digabungkan dengan nilai lahan. 
2. Gedung, dan bangunan,  mencakup seluruh gedung dan bangunan yang 
diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kondisi siap pakai. 
3. Peralatan dan mesin, termasuk diantaranya mesin-mesin dan kendaraan 
bermotor, alat elektroknik, dan seluruh inventaris kantor dan peralatan 
lainnya yang nilainya signifkan dan masa manfaatnya lebih dari 12 (dua 
belas) bulan dan dalam kondisi siap pakai. Pencatatannya dilakukan dengan 
menambahkan nilai dari peralatan yang menjadi bagian dari mesin itu. 
4. Inventaris, perlengkapan, yang melengkapi isi kantor misalnya. Termasuk 
perlengkapan pabrik, kantor, ataupun alat-alat besar yang digunakan dalam 
perusahaan. Contoh: inventaris kantor, inventaris pabrik, inventaris 
laboratorium, serta inventaris gudang.  
5. Jalan, irigasi, dan jaringan, mencakup jalan irigasi, dan jaringann yang di 
bangun oleh pemerintah serta dimiliki atau dikuasai oleh pemerintah dalam 
kondisi siap pakai. 
6. Aset tetap lainnya, mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke 
dalam kelompok aset tetap tersebut, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk 
kegiatan oprerasional entitas pemerintah dan dalam kondisi siap pakai. 
7. Konstruksi dalam pengerjaan, mencakup aset tetap yang sedang dalam proses 




2.1.3 Pengakuan Aset Tetap 
 Di dalam PSAK No.16 menyatakan bahwa biaya perolehan aset tetap diakui 
sebagai aset hanya jika memenuhi kriteria: 
1. Kemungkinan besar perusahaan akan memperoleh manfaat ekonomis dari 
aset tersebut di masa yang akan dating. 
2. Biaya perolehan aset tersebut dapat diukur secara andal. 
Kriteria pertama dipenuhi apabila tingkat kepastian aliran manfaat 
ekonomi pada saat pengakuan awal. Pada umumnya kriteria ini di penuhi apabila 
risiko dan imbalan kepemilikan aset tersebut telah diterima oleh perusahaan. Aset 
tetap yang diperoleh dari pasar dapat memenuhi kriteria kedua dengan mudah 
akibat adanya transaksi eksternal. Untuk aset tetap yang dibangun secara internal, 
pengukuran secara andal terhadap biaya yang timbul dalam pembangunan tersebut 
juga seringkali telah tersedia. 
 Sedangkan pengakuan aset tetap menurut PSAP No 07 dalam PP 71 tahun 
2010 menyatakan bahwa aset tetap diakui pada saat manfaat ekonomi masa depan 
dapat diperoleh dan nilainya dapat diukur dengan handal. untuk dapat diakui 
sebagai sebagai aset hanya jika memenuhi kriteria : 
1. Berwujud 
2. Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan. 
3. Biaya perolehan aset tersebut dapat diukur secara andal. 
4. Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas.  
5. Diperoleh atau di bangun dengan maksud untuk digunakan. 
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 Dan pengakuan aset tetap akan andal bila aset tetap telah diterima atau 
diserahkan dan kepemilikannya berpindah. Dari dua standar akuntansi keuangan 
diatas dapat ditarik kesimpulan, Suatu aset diakui sebagai aset tetap jika 
perusahaan sudah memperkirakan akan menggunakan aset tersebut selama lebih 
dari satu periode, seperti suku cadang utama dan peralatan siap pakai yang 
dianggap sudah memenuhi kriteria aset tetap.  
Menurut Mustaim (2013: 402), manfaat ekonomi masa depan yang 
terwujud dalam aset tetap adalah potensi dari aset tetap memberikan sumbangan 
kepada perusahaan. Potensi tersebut dapat berbentuk sesuatu yang produktif dan 
merupakan bagian dari aktivitas operasional perusahaan, atau berbentuk suatu 
yang dapat diubah menjadi kas atau setara kas, atau berbentuk kemampuan untuk 
mengurangi pengeluaran kas, seperti penurunan biaya akibat penggunaan proses 
produksi alternatif.  
Kriteria kedua untuk pengakuan dapat dilihat pada bukti transaksi 
pembelian aset. Dalam keadaan aset tetap yang dikonstruksi sendiri, pengukuran 
dapat diandalkan atas biaya yang dibuat dari transaksi dengan pihak eksternal dan 
perusahaan untuk perolehan bahan baku, tenaga kerja, dan input lain yang 
digunakan dalam proses konstruksi. 
 
2.1.4 Pengukuran Biaya Perolehan 
Dalam PSAK 16 Aset yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai 
aset pada awalnya harus diukur sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan adalah 
jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau nilai wajar dari imbalan lain yang 
diserahkan untuk memperoleh suatu aset pada saat perolehan atau konstruksi atau, 
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jika dapat diterapkan, jumlah yang diatribusikan pada aset ketika pertama kali 
diakui. Seperti yang di kutip oleh Wahyuni, (2013: 341) menyatakan bahwa biaya 
perolehan awal aset tetap yang meliputi: 
1. Harga perolehannya. 
2. Biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa aset tersebut 
ke lokasi dan kondisi yang di inginkan agar aset siap digunakan sesuai 
denngan keinginan dan maksud manajemen.   
3. Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap serta restorasi 
lokasi aset, liabilitas atas biaya tersebut timbul ketika aset diperoleh. 
 Contoh biaya yang dapat diatribusikan secara langsung dalam PSAK No 
16 paragraf 17  adalah:  
1. Biaya imbalan kerja yang timbul secara langsung dari pembangunan atau 
perolehan aset tetap 
2. Biaya penyiapan lahan untuk pabrik 
a. Biaya handling dan penyerahan awal. 
b. Biaya perakitan dan instalasi. 
c. Biaya pengujian aset apakah aset berfungsi dengan baik, setelah dikurangi 
hasil bersih penjualan  produk yang dihasilkan sehubungan dengan 
pengujian tersebut (misalnya, contoh produk dihasilkan dari peralatan yang 
sedang diuji). 
Biaya perolehan suatu aset yang dibangun sendiri ditentukan dengan 
menggunakan prinsip yang sama sebagaimana perolehan aset dengan pembelian. 
Dalam hal pengukuran baik PSAK  No 16 maupun PSAP No 07 hampir sama.  
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Hanya saja PSAK  No 16 secara tegas tidak mengakui biaya perawatan sehari-hari 
aset tetap sebagai bagian dari aset tetap tersebut. Biaya tersebut diakui dalam  laba 
rugi saat terjadinya.  
Biaya perawatan sehari-hari terdiri atas biaya tenaga kerja dan bahan habis 
pakai termasuk suku cadang kecil. Tujuan pengeluaran ini sering disebut “biaya 
pemeliharaan dan perbaikan” aset tetap. Sedang dalam PSAP No 07 tidak dibahas 
secara kusus terkait perawatan sehari- hari. Beberapa cara untuk memperoleh aset 
tetap, diantaranya : 
1. Pembelian Tunai 
Seperti yang  tercantum dalam PSAK No 16 paragraf  23 Aset tetap yang 
diperoleh dengan pembelian tunai dicatat sebesar jumlah uang yang 
dikeluarkan. Yang termasuk didalamnya adalah harga faktur ditambah dengan 
biaya-biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan pembelian aset seperti 
biaya angkut, premi asuransi dalam perjalanan, biaya balik nama, biaya 
pemasangan dan biaya percobaan. Dalam PSAP No 07 paragraf 20 aset tetap 
di nilai atau di ukur dengan biaya perolehan. 
2. Perolehan Melalui Pertukaran 
Aset tetap dapat ditukarkan dengan tiga cara, diantaranya: 
a. Ditukar dengan surat berharga. 
b. Ditukar dengan aset tetap tidak sejenis. 





3. Diperoleh dari Donasi atau Hadiah   
 Biaya perolehan aset tetap yang diperoleh dari donasi dicatat sebesar 
harga pasar atau nilai wajar aset pada saat itu. Dalam  PSAP No 07, hampir 
sama dengan PSAK No 16 hanya saja itu berlaku jika aset donasi diserahkan 
tanpa persyaratan apapun yang dihubungkan dengan kewajiban suatu entitas 
kepada pemerintah.  
 Dan untuk pengakuan aset tetap yang diperoleh dari hibah 
(pemerintah) diukur sesuai dengan PSAK No 61 paragraf 08 yakni, hibah 
pemerintah tidak diakui sampai terdapat keyakinan yang memadai bahwa 
entitas akan mematuhi kondisi yang melekat pada hibah tersebut, dan hibah 
akan diterima. Penerimaan atas hibah tidak dengan sendirinya memberikan 
bukti yang meyakinkan bahwa kondisi yang melekat pada hibah telah atau 
akan dipenuhi. 
4. Aset Yang Dibangun Sendiri. 
 Menurut PSAK No 16 paragraf 22, biaya perolehan suatu aset yang 
dibangun sendiri ditentukan dengan menggunakan prinsip yang sama 
sebagaimana perolehan aset dengan pembelian.  Sedang dalam PSAP 07 
paragraf 21 aset yang dikonstruksi atau dibangun sendiri, suatu pengukukuran 
yang dapat diandalkan atas biaya dapat diperoleh dari transaksi pihak 
eksternal dengan entitas tersebut untuk perolehan bahan baku, tenaga kerja 
dan biaya lain yang digunakan dalam proses konstruksi. 
 Menurut Triwahyuni dan Juan (2013: 341), nilai yang dapat diakui 
sebagai konstruksi dalam pengerjaan bergantung pada proses pengerjaannya. 
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Apabila  dikerjakan secara swakelola oleh unit pemerintahaan biaya yang 
boleh diakui meliputi : 
a. Biaya yang secara langsung berhubungan dengan pengerjaan konstruksi  
dalam pengerjaan tersebut meliputi: biaya pengerjaan lapangan, biaya 
bahan, biaya penyewaan peralatan, biaaya pemindahaan peralatan, biaya 
rancangan, dan bantuan teknis yang berhubungan dengan proses 
konstruksi. 
b. Biaya lain yang dapat diatribusikan ke dalam kegiatan pembanguna, 
meliputi asuransi, biaya perjalannan dinas, biaya rapat, biaya ATK, dan 
lain- lain. 
c. Biaya pinjaman apabila pembangunan tersebut dibiayai dengan biaya 
pinjaman. 
d. Biaya lain yang secara kusus dibayarkan sehubungan konstruksi yang 
bersangkutan. 
Nilai yang dapat diakui sebagai konstruksi dalam pengerjaan apabila 
dikerjakan oleh pihak ketiga adalah : 
a. Termin yang telah dibayarkan kepada kontraktor terkait tingkat 
penyelesaian pekerjaan. 
b. Kewajiban yang  masih harus dibayarkan kepada kontraktor terkait 
pekerjaan yang sudah diterima namun belum dilakukan pembayaran pada 
tanggal pelaporan 
c. Pembayaran klaim kepada kontraktor  atau pihak ketiga terkait 
pelaksanaan kontark konstruksi 
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d. Biaya pinjaman apabila pembangunan tersebut dibiayai dengan dana 
pinjaman. 
 Pada saat pembangunan konstruksi tersebut selesai dan siap digunakan 
sesuai dengan tujuan perolehannya, nilai yang tercatat dalam konstruksi harus 
pindahkan ke aset tetap yang bersangkutan. 
Menurut Triwahyuni dan Juan (2013: 360-361), untuk pengukuran nilai 
wajar. Setelah pengakuan sebagai aset, aset tetap yang nilai wajarnya dapat diukur 
secara andal dicatat pada jumlah revaluasian, yaitu nilai wajar pada tanggal 
revaluasi dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai 
setelah tanggal revaluasi. Revaluasi dilakukan dengan teratur dan cukup umum 
agar dapat dipastikan bahwa jumlah yang tercatat tidak berbeda secara material 
dengan jumlah yang ditentukan dengan menggunakan nilai wajar pada akhir 
periode pelaporan. 
Untuk tanah dan bangunan, nilai wajarnya ditentukan melalui penilaian 
yang dilakukan oleh penilai yang sudah profesional berdasarkan bukti pasar 
(PSAK No 16 paragraf 32). Sedangkan untuk pabrik dan peralatan biasanya 
dicatat sebesar nilai pasar yang ditentukan oleh penilai. Sedang dalam PSAP No 
07 paragraf  59 tidak mengakui adanya revaluasi  sebab penilainan kembali atau 
revaluasi aset tetap pada umumnya tidak di perkenannkan karena SAP menganut 
penilaian aset tetap berdasarkan biaya perolehan atau pertukaran. 
Dalam PSAP No 07 paragraf 62 tidak seperti institusi non pemerintah, 
pemerintah tidak dibatasi satu periode tertentu  untuk kepemilikan atau 
penguasaan tanah yang dapat berbentuk hak pakai, hak pengelolaan dan hak atas 
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tanah lainnya yang dimungkinkan oleh peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, oleh karena itu, setelah perolehan awal tanah, pemerintah tidak 
memerlukan biaya untuk mempertahankan hak atas tanah tersebut.  
 
2.1.5. Komponen Biaya Aset Tetap PSAK No 16 dan PSAP No 07 
1. Tanah : biaya perolehan meliputi harga pembelian atau biaya pembebasan 
tanah, biaya yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh hak, biaya 
pematangan, pengukuran, penimbunan, dan biaya lainnya yang dikeluarkan 
sampai  tanah tersebut siap dipakai. Nilai tanah juga meliputi nilai bangunan 
tua yang terletak pada tanah yang dibeli tersebut jika bangunan tua tesebut 
dimaksudkan untuk dimusnahkan. 
2. Peralatan dan mesin : biaya perolehan meliputi harga pembelian, biaya 
pengangkutan, biaya instalasi, serta biaya langsung lainnya untuk 
memperoleh dan mempersiapkan sampai peralatan dan mesin tersebut siapa 
digunakan. 
3. Gedung dan bangunan :  biaya perolehan meliputi  biaya yang dikeluarkan 
untuk memperoleh gedung dan bangunan sampai siap pakai. Biaya ini 
termasuk diantaranya adalah harga pembelian atau biaya konstruksi, biaya 
pengurusan IMB, notaris dan pajak. 
4. Jalan, irigasi dan jaringan : biaya perolehan melipui seluruh biaya yang 
dikeluarkan untuk memperoleh jalan, irigasi, dan jaringan sampai siap pakai. 
Biaya ini meliputi perolehan atau biaya konstruksi dan biaya- biaya lain yang 
di keluarkan sampai Jalan, irigasi dan jaringan tersebut siap pakai. 
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5. Aset tetap lainnya : biaya perolehan meliputi biaya yang dikeluarkan untuk 
memperoleh aset tersebut  sampai siap pakai. 
6. Konstruksi dalam pengerjaan: biaya perolehan meliputi  biaya pembayaran 
per termin atau  pengeluaran dana sesuai dengan kemajuan (progress) 
pembangunan. Setelah konstruksi tersebut selesai, nilai yang tercantm di 
konstruksi dalam pengerjaan akan dimasukkan sebagai aset tetap. 
 
2.1.6.  Pengeluaran setelah perolehan Aset Tetap 
 Pengeluaran yang terkait aset tetap (setelah perolehan aset tetap) menurut 
PSAK No 16 paragraf 12 dan PSAP No 07 paragraf 29 dapat diklasifikasikan 
menjadi dua yaitu : 
1. Pengeluaran setelah aset tetap  
2. Pengeluaran yang bersifat memperpanjang masa manfaat atau memberi 
manfaat keekonomian dimasa yang akan datang dalam bentuk peningkatan 
kapasitas, mutu produksi atau peningkatan standar kinerja. 
Menurut Triwahyuni dan Juan (2013: 348-349) akuntansi di Indonesia 
mempunyai perlakuan yang sama terhadap transaksi tersebut. Untuk kategori yang 
pertama, perlakukan akuntansi adalah dengan membebankan semua pengeluaran 
yang terjadi sebagai belanja pemeliharaan. Alasannnya adalah pengeluaran 
tersebut tidak menambah masa manfaat terhadap aset yang bersangkutan. 
Pengeluaran tersebut hanya bersifat agar aset tersebut  dalam kondisi baik dan 
dapat digunakan dalam proses operasional entitas. 
Untuk pengeluaran yang termasuk kategori kedua, pengeluaran yang 
terjadi harus dikapitalisasi (ditambahkan ke aset yang bersangkutan) sehingga 
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nilai buku dari aset tersebut bertambah. Alasannya adalah pengeluaran yang 
dilakukan menambah masa manfaat  atau dari aset tersebut, sehingga biaya yang 
dikeluarkan seharusnnya menjadi penambah nilai aset  tetap yang bersangkutan. 
 
2.1.7. Penyusutan Aset Tetap   
 Menurut PSAK 16 paragraf 6 pengertian umur manfaat adalah:  
1. Periode aset diperkirakan dapat digunakan oleh perusahaan, atau 
2. Jumlah produksi atau unit serupa yang diperkirakan akan diperoleh oleh 
perusahaan. 
Pengertian nilai residu dari aset menurut PSAK No 16 paragraf 6 adalah 
jumlah estimasian yang dapat diperoleh entitas saat ini dari pelepasan aset, setelah 
dikurangi estimasi biaya pelepasan, jika aset telah mencapai umur dan kondisi 
yang diharapkan pada akhir umur manfaatnya. 
Penyusutan merupakan proses alokasi biaya perolehan menjadi sedemikian 
sehingga jumlah yang disusutkan dari suatu aset tetap dapat dialokasikan secara 
sistematis selama umur manfaatnya (Kartikahadi, 2012: 344). Menurut Nordiawan 
(2007: 240) salah satu dasar yang mendasari penyusutan adalah perbandingan 
biaya dan pendapatan (matching cost againts revenue). Dengan demikian aset 
yang memberikan manfaat selama periode tertentu harus disusutkan nilainya 
sepanjang periode tersebut. 
Menurut Standar Akuntansi Keuangan definisi penyusutan adalah sebagai 
berikut: „„Penyusutan adalah jumlah alokasi jumlah suatu aset yang dapat 
disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Penyusutan untuk periode 
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akuntansi dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak 
langsung.  
Dengan kata lain penyusutan adalah pengalokasian harga perolehan secara 
rasional kepada periode-periode dimana aset tersebut dinikmati manfaatnya. 
Adapun besarnya jumlah rupiah beban depresiasi hal ini akan tergantung kepada 
harga perolehan/pokok aset tetap; taksiran umur ekonomis; taksiran nilai sisa; 
(residual value) dan metode penyusutan yang digunakan. 
Dalam PSAK No 16 Paragraf 6 dijelaskan bahwa, “penyusutan adalah 
alokasi jumlah suatu aset yang dapat disusutkan sepanjang masa manfaat yang 
diestimasi”. Setiap bagian dari aset tetap yang memiliki biaya perolehan cukup 
signifikan terhadap total biaya perolehan seluruh aset harus disusutkan secara 
terpisah (paragraf 43).  
Entitas mengalokasikan jumlah pengakuan awal aset pada bagian aset 
tetap yang signifikan dan menyusutkan secara terpisah setiap bagian tersebut. 
Misalnya, adalah tepat untuk menyusutkan secara terpisah antara badan pesawat 
dan mesin pada pesawat terbang, baik yang dimiliki sendiri maupun yang berasal 
dari sewa pembiayaan  (paragraf 44). Sedang dalam PSAP No 07 Paragraf 53 
dijelaskan bahwa, “penyusutan adalah alokasi jumlah yang sistematis atas nilai 
suatu aset tetap yang dapat disusutkan selama masa  manfaat aset yang 
bersangkuatan”. 
Seluruh aset tetap kecuali tanah akan mengalami penyusutan nilai manfaat. 
Oleh karena itu, aset tetap akan disusutkan agar perusahaan dapat mengetahui 
bahwa nilai dari aset tetap yang tercatat tidak lagi dapat mewakili nilai manfaat 
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yang dimiliki aset tersebut. Pengalokasian manfaat atas aset tetap ini juga perlu 
dilakukan secara sistematis (PSAK No 16 paragraf 58). 
Seluruh aset tetap kecuali tanah akan mengalami penyusutan nilai manfaat. 
Oleh karena itu, aset tetap akan disusutkan agar perusahaan dapat mengetahui 
bahwa nilai dari aset tetap yang tercatat tidak lagi dapat mewakili nilai manfaat 
yang dimiliki aset tersebut. Pengalokasian manfaat atas aset tetap ini juga perlu 
dilakukan secara sistematis. 
1. Metode Alokasi (Penyusutan)  
 Metode penyususutan menurut sumarsono dan Kartikahadi (2012: 347-
349) adalah: 
a. Metode Penyusutan Garis Lurus 
 Metode penyusutan garis lurus adalah metode pembebanan yang tetap 
selama umur manfaat aset jika nilai residunya tidak berubah. Dan metode 
penyusutan ini adalah metode penyusustan yang paling banyak di gunakan 
oleh entitas, ciri-ciri metode garis lurus adalah: 
1) Sederhana  
2) Penyusutan perperiode tetap 
3) Tidak memperhatikan pola penggunaan aset tetap 
Rumus untuk menghitung penyusutan perperiode dengan metode garis lurus 
adalah sebagai berikut: 
jumlah yang dapat  disusutkan = harga perolehan – nilai sisa  
        umur manfaat/ekonomis 
 
b) Metode Penyusutan Saldo Menurun 
Aset tetap dianggap akan memberikan kontribusi terbesar pada 
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periode awal masa pemakaiannya, dan akan mengalami tingkat penurunan 
fungsi yang semakin besar di periode berikutnya seiring dengan semakin 
berkuragnya umur ekonomis atas aset tersebut. Rumus dari metode 
penyusutan penyusutan saldo menurun adalah sebagai berikut: 
Beban Penyusutan = tarif penyusutan  x nilai tercatat/buku 
Nilai buku    = harga perolehan – akumulasi penyusutan 
           √
            




 Metode penyusutan aset dipilih berdasarkan ekspektasi pola pemakaian 
manfaat ekonomik masa depan aset. Metode tersebut diterapkan secara konsisten 
dari periode ke periode, kecuali terdapat perubahan dalam ekspektasi pola 
pemakaian manfaat ekonomik masa depan aset tersebut (Juan, 2013: 354). 
2. Penurunan Nilai  
 PSAK No.16 menyatakan bahwa penurunan nilai aset tetap harus 
diperhitungkan sesuai dengan ketentuan PSAK NO 48 penurunan nilai aset 
(paragraf 63). Kompensasi dari pihak ketiga untuk aset tetap yang mengalami 
penurunan nilai, hilang, atau dihentikan harus dimasukkan dalam penentuan laba 
atau rugi pada saat kompensasi diakui menjadi piutang (paragraf 65). Misalnya 
bila perusahaan mendapatkan penggantian asuransi atau dari pihak lainnya ketika 
aset tersebut turun nilainya. 
PSAK No 16 menyatakan bahwa penurunan nilai atau kerugian aset tetap, 
klaim atas atau pembayaran kompensasi dari pihak ketiga, dan pembelian atau 
konstruksi selanjutnya atas penggantian aset adalah peristiwa ekonomi yang 
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terpisah sehingga harus diperhitungkan secara terpisah pula. Sehingga entitas 
tidak bisa misalnya tidak mencatat rugi penurunan nilai karena menganggap sudah 
ada pnggantian dari pihak ketiga.  
Pernyataan kusus tentang penurunan nilai terdapat dalam PSAK No 16 
paragraf 66 yakni mensyaratkan bahwa: 
a. Penurunan nilai aset tetap harus diakui sesuai dangan PSAK No 48 
b. Penghentian aset tetap ditentukan sesuai dengan PSAK No 16. 
c. Kompensasi dari pihak ketiga harus dimasukkan dalam laporan laba rugi 
komprehensif pada saat menjadi piutang 
Sedangkan dalam PSAP No 07 paragraf 59 tidak mengakui adanya 
penurunan nilai aset tetap. Jika terjadi penyimpangan dari ketentuan pemerintah 
yang berlaku.  Menurut Siggelkow, (2013: 4). Dalam keputusan penghentian dan 
penghapusan aset tetap dari perusahaan seringkali  didorong oleh penurunan nilai 
aset sedangkan besarnya penghapusan sendiri didorong oleh  kinerja perusahaan. 
2.1.8. Penghentian Pengakuan Aset Tetap  
Dan dalam PSAK NO 16 menyatakan bahwa aset tetap  di hentikan 
pengakuannya (paragraf 67): 
1. Pada saat di lepaskan atau 
2. Pada saat tidak ada manfaat ekonomis masa  depan yang diharapkan dari 
penggunaan pelepasannya.  
Dalam PSAK No 16 laba rugi yang timbul dari penghentian pengakuan 
aset tetap harus dimasukkan sebagai selisih antara hasil pelepasan neto dan jumlah 
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tercatat aset  dan harus di akui sebagai penghasilan atau beban dalam laporan laba 
rugi komprehensif (paragraf 68 dan 71). 
Apabila menggunakan model revaluasi atau nilai wajar, Apabila 
pengakuan suatu aset di hentikan, maka praktik yang umum berlaku adalah semua 
akun terkait harus dihapuskan dari laporan keuangan. Oleh karenanya apabila aset 
tetap revaluasian sebelumya dihentikan, bukan hanya jumlah tercatat bruto dan 
akumulasi penyusustannya saja yang harus dihapus, tetapi juga cadangan 
revaluasi terkait. Perlakuan terhadap cadangan revaluasi dapat dipindahkan secara 
langsung ke saldo laba pada saat penghentian pengakuan (paragraf 39). 
Dan dalam PSAP No 07 menyatakan bahwa aset tetap  di hentikan 
pengakuannya (paragraf 77): 
1. Pada saat di lepaskan atau 
2. Pada saat tidak ada manfaat ekonomis masa  depan yang diharapkan dari 
penggunaan pelepasannya.  
Dalam PSAP No 07 paragraf 79 aset tetap yang dihentikan dari 
penggunaan aktif pemerintah tidak memenuhi definisi aset tetap dan harus 
dipindahkan ke pos aset lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya. 
 
2.1.9. Penyajian dan Pengungkapan Aset Tetap 
Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 
memadai, kecuali dinyatakan lain  dalam laporan auditor (Harahap, 2011: 272). 
Dari definisi tersebut diharapkan agar laporan keuangan dapat disajikan secara 
penuh. Dan laporan keuangan yang lengkap menurut  Harahap, (2011: 272) terdiri 
dari komponen-komponen berikut ini:  
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1. Neraca,  
2. Laporan laba rugi  
3. Laporan perubahan ekuitas  
4. Laporan arus kas  
5. Catatan atas laporan keuangan  
 Untuk penyusutan aset tetap menurut kartikahadi (2012: 359) 
mensyaratkan pengungkapan informasi untuk setiap kelompok aset sesuai PSAK  
dan PSAP yang dapat disusutkan  adalah sebagai berikut: 
1. Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat bruto 
2. Metode penyusustan, umur manfaat dan tarif penyusustan yang digunakan   
3. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusustan (dijumlahkan dengan 
akumulasi rugi penurunan nilai) pada awal dan akhir periode, dan rekonsiliasi 
jumlah tercatat pada awal dan akhir periode. 
4. Penurunan nilai aset. 
5. Nilai pertanggungan asuransi atas aset tetap, jika asuransi dilakukan dan 
pendapat manajemen apakah nilai tersebut memadai untuk itu. 
 Untuk aset tetap yang dicatat pada jumlah nilai wajar atau revaluasi PSAK 
NO 16 paragraf  78 mensyaratkan pengungkapan: 
1. Tanggal efektif revaluasi 
2. Apakah penilai independen dilibatkan 




4. Penjelasan mengenai nilai wajar aset aset yang ditentukan secara langsung 
berdasar harga yang dapat diobservasi dalam suatu pasar aktif atau transaksi 
pasar terakhir yang wajar atau diestimasi menggunakan teknik penilaian 
lainnya 
5. Jumlah tercatat setiap kelompok aset tetap jika aset tersebut dicatat dengan 
model biaya, bukan model penilaian 
6. Surplus revaluasi, yang menunjukan perubahan selama periode dan 
pembatasan distribusi kepada pemegang saham. 
 PSAK NO 16 (paragraf 75) Dalam cacatan atas laporan keuangan juga 
perlu diungkapkan : 
1. Keberadaan dan jumlah pembatasan atas hak milik, dan aset yang dijaminkan 
untuk  untuk utang. 
2. Jumlah pengeluaran yang diakui dalam jumlah tercatat aset tetap yang sedang 
dalam pembangunan. 
3. Jumlah komitmen kontraktual dalam perolehan aset tetap 
4. Jumlah konsensasi dari pihak ketiga untuk aset tetap yang mengalami 
penurunan nilai, hilang, atau di hentikan jika tidak diungkapkan secara 
terpisah dalam laporan laba rugi komprehensif. 
Jika selama periode pelaporan terdapat perubahan estimasi akuntansi yang 
berdampak material baik pada periode sekarang maupun pada periode yang akan 
datang, maka sifat dampak perubahan tersebut harus diungkapkan sehingga 
pembaca laporan keuangan mendapatkan informasi yang memadai sebagai bahan 
pertimbangan dalam menilai laporan keuangan. Perubahan estimasi dapat terjadi 
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karena adanya perubahan pada estimasi nilai residu, estimasi nilai 
pembongkaaran, pemindahan atau restorasi suatu aset tetap umur manfaat dan 
metode penyusutan (Kartikahadi,  2012: 359). 
 Dalam PSAP No 07 paragraf 80 Laporan  keuangan harus mengungkapkan 
untuk masing-masing jenis aset tetap sebagai berikut: 
1. Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai tercatat. 
2. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan: 
a. Penambahan; 
b. Pelepasan; 
c. Akumulasi penyusutan dan perubahan nilai, jika ada; 
d. Mutasi aset tetap lainnya. 
3. Informasi penyusutan, meliputi: 
a. Nilai penyusutan; 
b. Metode penyusutan yang dig  unakan; 
c. Masa manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan. 
d. Nilai tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pada awal dan akhir periode 
4. Laporan keuangan juga harus mengungkapkan: 
a. Eksistensi dan batasan hak milik atas aset tetap; 
b. Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan aset tetap; 
c. Jumlah pengeluaran pada pos aset tetap dalam konstruksi; dan 





2.1.10.  Perlakuan Akuntansi Aset Tetap (Harta) Dalam Perspektif Islam  
1. Pengakuan aset tetap (cara memperoleh dan memanfaatkan aset)  
                           
     
Artinya:  
Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala 
penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah 
kamu (kembali setelah)dibangkitkan. (Qs. Al Mulk : 15) 
 
Sejalan dengan ayat di atas bahwa akuntansi dalam islam adalah sebuah 
informasi yang digunakan untuk memahami aktifitas bisnis yang dijadikan oleh 
para pengguna informasi dalam meningkatkan kesejahteraannya. Dan juga 
pemilikan harta dapat diperoleh dengan cara usaha yang halal sesuai dengan 
aturan Allah SWT. (Mardani, 2012: 61). 
                             
        
 
Artinya:  
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 
karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. (Qs. Al-
Baqoroh:  168) 
 
Dalam tafsir Fi-zhilalil Quran (183-184). Perintah Allah untuk manusia 
agar memakan makanan yang halal sebagai karunia dari Allah supaya manusia 
bisa menikmati sesuai dengan fitrahnya. Serta meninggalkan hal-hal yang di 
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haramkan. Juga agar manusia tidak mengikuti langkah-langkah syaitan karena 
setan menghalalkan segala sesuatu yang dilarang Allah  
Menurut  Antonio (2007: 11) Dalam ayat tersebut dapat dipahami bahwa 
islam mendorong penganutnya untuk menikmati karunia yang telah diberikan oleh 
Allah. Islam mendorong penganutnya untuk berjuang mendapatakan materi atau 
harta, dengan berbagai cara asalkan mengikuti rambu-rambu yang telah ditetapkan 
oleh syariat. 
Yang mana hal ini berlaku juga bahwa akuntansi keuangan pada pokoknya 
membahas tentang ketersediaan informasi untuk membantu pengguna laporan 
keuangandalam mengmbil keputusan. Sejalan dengan “janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah syaitan”.  Demikian juga dengan informasi yang dibutuhkan 
pengguna laporan atas aset tetap yang dibutuhkan untuk membuat keputusan agar 
tidak salah, karena kesalahan dalam mengambil keputusan dapat berdampak pada 
kondisi perusahaan pada masa depan. 
                       
Artinya:  
Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar. (Al- Anfal : 28)` 
 
Dalam memperoleh aset cara memperoleh dan memanfaatkannya apakah 
sudah sesuai dengan ajaran islam atau tidak (Antonio 2007: 9) seperti yang 
terkutip dalam Surah Al- Anfal : 28 
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                         
                     
Artinya:  
 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu[Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Qs. An-nisaa: 
29). 
 
 Daam tafsir Fi Zhilalil-Qr‟an (200: 342) dijelaskan dalam Qs. An-nisaa: 
29 memakan harta secara batil meliputi cara mendapatkan harta yang tidak 
diijinkan atau tidak dibenarkan oleh Allah. 
Allah mengingatkan bahwa jangan memperoleh harta yang merupakan 
sarana kehidupan kamu dengan cara yang tidak benar, kecuali dengan perniagaan 
yang berdasarkan kerelaan dan tidak melanggarketentuan agama, dan juga jangan 
mendzolimi diri sendiri dan orang lain ecara tidak hak karena keddukan manusia 
semuanya sama (Fatoni, 2014: 161). 
2. Pengukuran Aset Tetap 
                          
                      
       
 
Artinya: 
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang- orang yang 
merugikan. dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah kamu 
merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka 
bumi dengan membuat kerusakan. dan bertakwalah kepada Allah yang telah 
menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu. (Qs. Asy-Syu‟araa: 181-184). 
33 
 
                        
                           
          
Artinya: 
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang.  (yaitu) orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. Dan 
apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. 
Tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa sesungguhnya mereka akan 
dibangkitkan, Pada suatu hari yang besar. (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri 
menghadap Tuhan semesta alam? (Qs. Al muthofifin : 1-6). 
 
Dalam tafsir Almaroghi (1989: 170-171) jika kalian berjualan, maka 
takarlah pembelian mereka dengan sempurna dan janganlah kalian merugikan hak 
mereka sehingga kalian memberikannya dalam keadaan kurang. Kemudian jika 
kalian membeli maka ambillah seperi jika kalian menjual.  
Begitu  juga dalam surat al-Muthaffifin : 1-5 yakni perintah timbanglah 
(dalam mengukur ) dengan timbangan yang lurus dan adil . dan juga janganlah 
kalian mengurangi hak orang lain dalam takaran, timbangan, dan lain-lain seperti 
pengukuran dan perhitungan bentuk pengurangan hak itu seperti mengambil telur 
yang besar dan memberi telur yang kecil, memberi roti yang kecil dan mengambil 
roti yang besar. Kemudian melarang mereka melakukan kejahatan yang  
bahayanya sangan besar, yaitu mengadakan kerusakan di muka bumi. 
3. Penyusutan Aset 
 Penyusutan harta merupakan suatu sunnatullah yang tidak dapat 
diharapkan. Hal ini sesuai firman Allah: 
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                              
                  
Artinya : 
Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan tidak 
(pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang dikehendaki Allah". tiap-
tiap umat mempunyai ajal maka apabila telah datang ajalnya mereka tidak dapat 
mengundurkannya barang sesuatupun dan tidak dapat (pula) 
memajukannya.(yunus : 49).“ 
  
Semua itu terjadi sesuai dengan Allah yang tidak akan pernah berganti, 
tidak akan berbenturan , tidak serampangan, tidak zalim, dan tidak pilih kasih . 
maka bangsa- bangsa yang melakukan hal-hal yang menjadikan mereka hidup 
(eksis), niscaya mereka akan eksis. Namun bangsa yang menyimpang dari sebab-
sebab itu, niscaya mereka akan menjadi lemah, lenyap (pamornya), atau mati, 
sesuai dengan penyimpangannya. (tafsir Al Azhar, 1998 : 136)  
4. Penyajian aset Tetap 
Dalam perspektif akuntansi syariah konsep dasar penyajian dan 
pengungkapan aset tetap berpedoman kepada al-quran dan assunnah  Penyajian 
dan pengngkapan aset tetap dalam laporan keuangan harus menekankan pada 
keadilan, kewajaran, pertanggungjawaban serta  keridhoan. Seperti dalam firman 
Allah surah Albaqoroh ayat 282 
                         
                       
                             
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                         
                      
                             
                           
                      
                          
                       
           
 
Artinya : 
 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 
lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 
lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan 
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu 
itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling 
sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 




Dalam ayat tersebut juga menjelaskan bahwa Ajaran agama islam adalah 
rahmatan lilalamin Allah mengharamkan pekerjaan menzalimi maupun dizalimi, 
yang mana harus sesuai dengan prinsip keadilan:  Menulis (transaksi merupakan 
sesuatu yang diwajibkan dengan nash tidak dibiarkan manusia memilihnya (untuk 
melakukannya atau tidak melakukannya) pada waktu meakukan transaksi. 
 Penugasan (mencatat) disini adalah dari Allah, kepada penulis, agar dia 
jangan menunda-nunda enggan dan merasa keberatan melaksanakannya sendiri, 
itu adalah kewajiban dari Allah melalui nash dan pertanggungjawabannya adalah 
kepada Allah (tafsir Fi zhhilalil Qur‟an, 2003: 391-392) 
Ibnu Abidin berkata, “ catatan atau pembukuan seorang agen dan kasir 
bisa menjadi bukti berdasarkan kebiasaan yang berlaku . kalau si pembeli atau 
kasir maupun agen itu tidak menggunakan catatan khusus, itu bisa mergikan orang 
lain, karena biasanya barang-barang dagangan itu tidak dilihat, seperti halnya 
barang- barang yang dikirim kekoneksi-koneksinya kedaerah jauh. Jadi, dalam 
keadaan seperti itu, mereka biasanya berpegang pada ketentuan- ketentuan yang 
tertulis dalam daftar-daftar atau surat-surat yang dijadikan pegangan ketikka 
timbul risiko atau kerugian (Fatoni, 2014: 302 ). 
Berdasarkan firman Allah SWT dalam Alqur‟an Surat Al Baqoroh ayat 
282 jelas bahwa , melalui akuntansi seseorang dapat mengetahui dengan baik dan 
benar laporan keuangan terhadap transaksi, neraca, atau laba-rugi yang pernah 
dilakukan. Yang mana konsep pengungkapn laporan keuangan harus taat pada 
hukum syariat, melaporkan dengan akurat accountable dan transparan, informasi 
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akuntansi harus mampu melaporkan setiap kegiatan atau keputusan yang dibuat.  
Dan penentuan laba- rugi yang tepat (Faton,i 2014: 303 ). 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Mustamin (2013), meneliti tentang Analisis pengakuan, pengukuran dan 
pelaporan aktiva tetap Berdasarkan psak no.16. Dengan hasil penelitian 
pengakuan, pengukuran dan pelaporan aktiva tetap pada PT Hasjrat Abadi secara 
umum telah sesuai dengan PSAK No 16. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya yaitu melakukan penelitian yang sama mengenai 
pengakuan dan pengukuran aktiva tetap. Sedangkan perbedaannya yaitu, pada 
penelitian ini peneliti juga melakukan penelitian tentang penyajian aset tetap dan 
menggunakan dua standar yakni SAK dan SAP. Objek penelitiannya juga 
berbeda, Jika penelitian sebelumnya dilakukan pada Perusahaan PT Hasjrat 
Abadi, penelitian ini dilakukan di RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen. 
Sadondang (2015). Meneliti Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap 
Menurut PSAK No.16 (Revisi 2011) di RSU Pancaran Kasih Manado dengan 
hasil penelitian Perlakuan akuntansi diterapkan oleh RSU Pancaran Kasih 
Manado telah sesuai dengan PSAK No.16 (revisi2011). 
Debora dan Pusung (2014). Meneliti tentang Evaluasi penerapan 
perlakuan akuntansi aktiva tetap berdasarkan PSAK No 16 pada RSUP Prof. 
Dr.R.D. Kandou Manado. Hasil evaluasi meunjukkan RSUP Prof.Dr.R.D Kandou 
menunjukkan Perlakuan akuntansi  aktiva tetap secara umum sesuai dengan 
standar akuntansi keuangan. 
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Putra (2013). Meneliti tentang Analisis Penerapan Akuntansi Aset Tetap 
Pada CV. Kombos Manado. Hasil penelitian menunjukkan CV. Kombos Manado 
dalam menjalankan kegiatan akuntansinya berpedoman pada KebijakanAkuntansi 
Perusahaan yang sudah mengarah pada PSAK No. 16 tentang aset tetap. 
Friska dkk (2015). Melakukan penelitian dengan judul Analisis 
penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual dalam penyajian 
laporan keuangan pada pemerintah kota Bitung. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pemerintah Kota Bitung belum menerapkan PP. No.71 Tahun 2010. Dalam 
penelitian ini terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian Friska yaitu, dalam  
penelitian ini objek penelitianya di RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen, sedang 
objek penelitian Friska Langelo dkk di lingkungan pemerintah kota Bitung. 
Bikki dan Judy (2001). Melakukan penelitian dengan judul motivasi 
manajemen dan pasar terhadap Penilaian revaluasi aset tetap  pada perusahaan 
Hongkong. Hasil penelitian menunjukkan revaluasi berhubungan positif dengan 
operasi perusahaan masa depan dan kinerja.  
Siggelkow (2013). Meneliti tentang Anilisis penghapusan aset tetap pada 
perusahaan Uni Eropa. Hasil penelitian menunjukan faktor penentu keputusan  
penghapusan aset tetap dan besarnya penghapusan aset tetap didorong oleh  
penurunan nilai aset sedang besarnya penghapusan aset tetap  didorong oleh 
manajemen  laba. Dalam penelitian ini terdapat beberapa perbedaan dengan 
penelitian Lena Siggelkow yaitu dalam penelitian ini menganalisis pengakuan, 
pengukuran, penyusutan, penghapusan dan penyajian  dengan objek penelitianya 
di RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen, sedang penelitian Lena Siggelkow 
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hanya menganalisis penghapusan aset tetap dengan objek penelitian di perusahaan 
Uni Eropa. 
Mulyati, (2015). Meneliti tentang Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada 
Dinas Pengelolaan Euangan Dan Aset Daerah Kota Semarang. Dalam penelitian 
ini terdapat persamaan yaitu sama menggunakan PSAP No 07 dan perbedaan 
dengan penelitian Mulyati,  yaitu dalam penelitian ini objek penelitianya di RSUD 
Dr. Soeratno Gemolong Sragen, sedang objek penelitian Mulyati Setyaningsih,  
Adilistiono di dinas pengelolaan Keuang-an dan aset daerah kota Semarang 
Veronika dan Steven (2014). Meneliti tentang Efektivitas penerapan 
sistem dan prosedur akuntansi aset tetap pada di-nas pendapatan, pengelolaan 
keu-angan dan aset daerah kabupaten Sitaro. Hasil penelitian menunjukkan 
sistem dan prosedur akuntansi aset tetap pada Dinas PPKAD kabupaten Sitaro 
pelaksanaannya belum efektif atau belum terlaksana dengan baik.  
Rukmi (2013).  Meneliti tentang Pengaruh Implementasi Standar 
Akuntansi Pemerintahan dan Sistem Informasi Akun-tansi Terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan. Dalam penelitian ini terdapat beberapa perbedaan dengan 
penelitian Rukmi Juwita yaitu, dalam penelitian ini objek penelitianya di RSUD 
Dr. Soeratno Gemolong Sragen, sedang objek penelitian Rukmi Juwita di  
kabupaten di provinsi Jawa Barat. 
Maryani (2014) meneliti tentang Dampak dari produk domestik regional 
bruto terhadap hubungan investasi permanen dan aktiva tetap dengan 
penghasilan insentif domestik. Hasil penelitian menunjukkan Investasi permanen, 
Asset tetap menghasilkan pengaruh tidak langsung terhadap PAD melalui PDRB. 
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Dalam penelitian ini terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian Maryani 
yaitu, dalam penelitian ini objek penelitianya di RSUD Dr. Soeratno Gemolong 
Sragen, sedang objek penelitian Kota Bandar Lampung. 
 
2.3 Kerangka Berfikir  
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Rumah Sakit Umum  
 






 Setiap rumah sakit yang bernaung di bawah badan hukum seharusnya juga 
sesuai dengan prinsip standar akuntansi keuangan. Rumah sakit merupakan salah 
satu organisasi nirlaba yang dalam keseluruhan prosesnya harus sesuai dengan 
prinsisp standar akuntansi keuanngan. Penelitian ini akan dilaksanaan pada rumah 
sakit umum daerah Dr. Soeratno Gemolong yang sebagian besar aktifitasnya pasti 
menggunakan aset tetap dalam rumah sakit tersebut. 
 





3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah deskriptif kualitatif melakukan kegiatan 
penelitian lapangan (field research). Metode penelitian deskriptif adalah yaitu 
proses pemecahan masalah yang diselidiki dengan menjabarkan atau melukiskan 
kondisi objek penelitian pada periode penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada. 
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk memberi gambaran yang lebih 
jelas tentang situasi sosial, fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 
yang diselidiki. (Nasution, 2000: 24).  
Menurut Yusuf (2014: 329) Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi 
inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, 
gejala, simbol, maupun deskripsi tentang fenomena, fokus dan multimetode, 
bersifat alami dan holistik, mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, 
serta disajikan secara naratif. Dengan tujuan untuk menemukan jawaban terhadap 
suatu fenomena atau pertanyaan melalui  aplikasi prosedur ilmiah  secara 
sistematis dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
Menurut Mustamin (2013: 6) Penelitian kualitatif merupakan metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan. Hasil penelitian lebih 




 Jenis penelitian dalam penelitian ini mengambil suatu objek penelitinnya di 
Rumah Sakit Umum Daerah Dr Soeratno Gemolong Sragen. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengnalisis bagaimana perlakuan akuntansi aset tetap yang 
dilakukan oleh Rumah Sakit Umum Daerah Dr Soeratno Gemolong Sragen. 
 Rumah Sakit Umum Daerah Dr Soeratno Gemolong Sragen merupakan 
salah satu rumah sakit milik pemerintah daerah Sragen yang berstatus badan 
layanan umum daerah terkait dengan segala jenis transaksi atas aset-aset Rumah 
Sakit RSUD Dr.Soeratno kepada pasiennya. Dari penelitian ini dapat diketahui 
seperti apa perlakuan akuntansi aset tetap pada RSUD Dr.Soeratno serta 
ketepatannya atas aset tetap. 
 
3.2  Subyek Penelitian 
3.2.1 Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini mengambil tempat lokasi pada Rumah Sakit Umum Daerah 
dr. Soeratno Gemolong Kabupaten Sragen dengan alamat Jl. Dr. Soetomo No. 792 
Sragen, Telp. (0271) 714578 dengan subjek pegawai bagian tata usaha, 
pengelolaan aset tetap dan bagian keuangan. Tempat penelitian digunakan untuk 
mendapatkan data, informasi, keterangan, dan hal-hal yang berkaitan dengan 
kepentingan penelitian sekaligus sebagai tempat dilaksanakannya penelitian. 
 







3.3 Sumber Data 
3.3.1 Data Primer  
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dapat 
berupa opini subyek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi 
terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian 
(Indriantoro dan Supomo, 2014: 146). Dalam penelitian ini data primer diperoleh 
melalui wawancara kepada manajer, bagian keuangan, dan pihak yang terkait 
dengan penelitian ini. 
3.3.2 Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 
lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang 
telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 
dipublikasikan (Indriantoro dan Supomo, 2014:147). Dalam penelitian ini data 
sekunder yang diperlukan antara lain gambaran umum mengenai RSUD Dr. 
Soeratno Gemolong tersebut, serta data-data lain yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 




   Wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses  
interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang 
yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. Dapat pula 
dikatakan bahwa wawancara merupakan  percakapan tatap muka antara 
pewancara dengan sumber informasi, yaitu pewawancara bertanya langsung 
tentang suatu objek yang di teliti dan telah di rancang sebelumnya (Yusuf, 
2014: 372). 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini berupa teknik 
wawancara semi-terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan Adalah apabila 
peneliti atau pewawanara menyusun rencana (scedule) wawancara yang 
mantap, tetapi tidak menggunakan format dan urutan yang baku (Yusuf,  2014: 
377). 
Pada metode wawancara ini, peneliti menggali dan mengumpulkan 
data penelitian dengan mengajukan pertanyaan semi-terstruktur secara lisan. 
Yang menjadi subjek dan responden dalam penelitian ini adalah Manajer 
Keuangan, , Manajer Unit TU (tata usaha). Selanjutnya peneliti mencatat apa 
yang dijawab oleh responden (subjek penelitian) sebagai data penelitian. 
2. Observasi  
Menurut Indriantoro dan Supomo, (2014: 157), observasi yaitu proses 
pencatatan pola perilaku subjek (orang), obyek (benda) dan kejadian yang 
sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu. 
Penelitian ini melakukan observasi dengan mengamati langsung proses 
transaksi agar mendapatkan data yang objektif dan sistematis. 
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3. Studi pustak 
Yaitu teknik pengumpulan data dengan buku-buku, jurnal, dan literatur lain 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
4. Dokumentasi 
Menurut Yusuf (2014: 391), menjelaskan dokumen mrupakan catatan 
atau karya seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen ini dapat 
berbentuk teks tertulis, artifacts, gambar, maupun foto. Teknik dokumentasi 
adalah dengan mencari fakta mengenai hal atau variabel yang berupa data catatan,  
bukti atas catatan aset tetap, alur atau bagan, dan lain sebagainya. Dokumentasi 
digunakan untuk mengambil data-data akuntansi yang berkaitan dengan transaksi 
bisnis atas aset tetap. 
 
3.5  Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan tahapan penting dalam penelitian kualitatif. 
Analisis data merupakan suatu proses sistematis pencarian dan pengaturan 
transkip wawancara, obsevasi, catatan lapangan dokumen, foto, dan material 
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang data yang telah 
dikumpulkan, sehingga memungkinkan temuan penelitian dapat di sajikan dan di 
informasikan kepada orang lain. Yang bertujuan untuk menggambarkan dan 
menerangkan fenomena atau situasi sosial yang diteliti (Yusuf, 2014 : 400-401). 
Analisis ini dilakukan secara terus menerus sejak awal penelitian dan 
selanjutnya disepanjang melakukan penelitian. Jadi sejak memperoleh data baik 
dari lapangan maupun hasil observasi, wawancara ataupun dokumentasi langsung 
dipelajari dan dirangkum, ditelaah dan dianalisis sampai akhir penelitian. 
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Selanjutnya alur analisis data yang penulis gunakan adalah dengan mengacu pada 
teori Milles dan Huberman yaitu : 
Gambar 3.1 
Tahap Analisis Data Kualitatif 
 





Sumber: Milles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2010: 91) 
1. Pengumpulan Data 
Merupakan proses yang berlangsung sepanjang penelitian, dengan 
menggunakan seperangkat instrument yang telah disiapkan, guna memperoleh 
informasi data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam proses 
pengumpulan data ini peneliti melakukan analisis secara langsung sesuai dengan 
informasi data yang diperoleh di lapangan. 
2. Reduksi Data  
 Yaitu proses pemilihan pemfokusan, penyederhanaan, pemisahan, 
pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang terlihat dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan (written- up field notes). Reduksi data merupakan suatu 
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
Pengumpulan Data 





3. Penyajian Data  
 Yaitu sebagi sekumpulan informasi tersusun yang memperbolehkan 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
4. Kesimpulan dan verifikasi dari pengumpulan data. 
Dengan demikian pekerjaan mengumpulkan data bagi penelitian 
kualitatif harus langsung diikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, 
mengklasifikasi, mereduksi dan menyajikan data serta menarik kesimpulan 
sebagai analisis data kualitatif (Yusuf 2014: 407- 409). 
Keilmiahan dalam penelitian dengan metode kualitatif sangat diutamakan 
sehingga demi menjaga keilmiahan data yang diperoleh dalam proses penelitian 
maka dianggap sangat perlu akan adanya pengecekan kembali atau verifikasi data 
ulang yang dimaksudkan untuk menghindari kesalahan dalam laporan hasil 
penelitian ini. 
3.6 Validitas dan Reliabilitas Data                                                    
  Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif menurut 
(Sugiono, 2012: 364-373) menggunakan uji kredibilitas data atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain: 
3.6.1 Triangulasi  
  Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas data ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 





1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.  
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
 Pada penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber. Yakni dilakukan penggalian data dari pengelola aset tetap, bagian umum 
dan bagian keuangan. kemudian memeriksa kembali dan membandingkan data 
hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
3.6.2 Menggunakan Bahan Referensi 
  Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan peneliti. Untuk mendukung 
kredibilitas data yang ditemukan peneliti bahan refensi menggunakan alat-alat 
bantu perekam data seperti camera dan alat perekam suara. 
 
3.6.3 Mengadakan Membercheck 
Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Pelaksanaan membercheck dilakukan setelah 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum 
4.1.1. Sejarah RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen 
 Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soeratno Gemolong Kabupaten Sragen 
Jawa Tengah menempati lahan seluas 11.525.87 M
2
 dengan luas bangunan 
4.544.2 M
2
 dan didirikan pada tahun 2010 dengan ijin prinsip pendirian RSUD 
Gemolong Nomor 445/109.1/002/2010 tanggal 9 Juni 2010 dan ijin 
penyelenggaraan RSUD Gemolong Nomor 445/001/29/2010 tanggal 26 Juni 2010 
serta Peraturan Bupati Sragen Nomor 15 tahun 2010 tentang penetapan RSUD 
Gemolong Kabupaten Sragen. 
 Rumah Sakit Umum Daerah Gemolong Kabupaten Sragen Propinsi Jawa 
Tengah ditetapkan sebagai Rumah Sakit Umum Kelas D dengan Keputusan 
Menteri Kesehatan Nomor: HK.03.05/I/1889/2011. Pada pertengahan tahun 2012 
ada penambahan Dokter Spesialis Bedah, Dokter Spesialis Penyakit Dalam, dan 
Dokter Spesialis Anak.  
 Pada tahun 2015 RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen berstatus sebagai 
rumah sakit Badan Layanan Umum Daerah (BLUD). Selanjutnya RSUD Dr. 
Soeratno Gemolong Sragen yang berstatus BLUD terus menerus berupaya 
meningkatkan mutu dan pengembangan pelayanan kesehatan masyarakat serta 
kesejahteraan pegawai serta ada penambahan Dokter Spesialis Paru, Spesialis 
Anestesi, dan Spesialis Patologi Anatomi. 
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 RSUD Dr. Soeratno Gemolong dipimpin oleh seorang Direktur yang 
merupakan Pejabat struktural Eselon III.b, dalam melaksanakan tugas berada di 
bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati. Sub Bagian Tata Usaha dipimpin 
oleh seorang Kepala yang merupakan Pejabat Struktural Eselon IV.a, dalam 
melaksanakan tugas berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Direktur. 
Seksi Pelayanan dan Seksi Keperawatan dipimpin oleh seorang Kepala yang 
merupakan Pejabat Struktural Eselon IV.a, dalam melaksanakan tugas berada di 
bawah dan bertanggungjawab kepada Direktur. 
 
4.1.2 Deskripsi Objek Penelitian 
 Fokus penelitian ini adalah pada RSUD Dr Soeratno. Gemolong Sragen, 
yang pada kegiatannya memberikan jasa pelayanan kesehatan yang mana dalam  
kegiatan oprasionalnya tentu tidak lepas dari aset tetap tetap seperti tanah, 
bangunan, peralatan, jaringan  dan lain sebagainya. 
 Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, yakni dengan 
metode wawancara dan menggunakan data dari laporan keuangan tahun 2015 
(data terlampir) dan menganalisis perlakuan aset tetap serta membandingkan 
dengan PSAP No 07. Untuk keabsahan data penulis menggunakan pendekatan 
triangulasi sumber kepada tiga informan yang berbeda yakni bagian umum, 
pengelola aset tetap, dan bagian keuangan untuk mengungkap dan  menganalisis 
masalah-masalah yang dijadikan objek penelitian yaitu: 
  Dari sudut pandang bagian umum. Dalam wawancara pada bagian umum 
diperoleh data mengenai gambaran umum serta kondisi RSUD Dr. Soeratno 
Gemolong Sragen seperti yang telah di sebutkan sebelumnya. Dan dari sudut 
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pandang pengelolaan aset tetap. Dalam wawancara pada bagian  pengelolaan aset 
tetap dilakukan penggalian data dan mencari informasi mengenai perlakuan aset 
tetap dan dijelaskan mengenai perlakuan aset tetap di RSUD dr. Soeratno. Dari 
sudut pandang bagian keuangan. Dalam wawancara pada bagian  keuangan 
dilakukan penggalian data dan mencari informasi mengenai penyajian aset tetap.  
 Setelah melakukan wawancara kepada ketiga informan di atas dilakukan 
pengecekan ulang dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda yaitu data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek, 
dengan dokumentasi dan pengecekan data fisik.  
 
4.2 Deskripsi Penelitian   
 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis, telah 
diperoleh data kemudian pada tahap selanjutnya akan dibahas mengenai 
mekanisme hasil penelitian aset tetap pada RSUD Dr. Soeratno Gemolong sebagai 
berikut. Dalam proses penelitian tersebut dilakukan proses wawancara dan 
penggalian data pada bagian umum, bagian pengelolaan aset tetap dan bagian 









4.3 Hasil Penelitian  
4.3.1 Pembagian Aset Tetap 
Untuk lebih jelasnya, perbandingan pembagian aset tetap antara RSUD 




Perbandingan Pembagian Aset Tetap 
 
Pembagian Aset Tetap 
Pada RSUD DR Soeratno 
Pembagian Aset Tetap 
Berdasarkan PSAK 16 
Pembagian Aset Tetap 
Berdasarkan PSAP 07 
Tanah  Tanah  Tanah  
Peralatan dan mesin Peralatan dan mesin Peralatan dan mesin 
Gedung dan bangunan  Gedung dan bangunan  Gedung dan bangunan  
Jalan, irigasi, dan bangunan Jalan, irigasi, dan 
bangunan 
Jalan, irigasi, dan 
bangunan 
Inventaris lainnya Inventaris lainnya Inventaris lainnya 
(Sumber: data diolah, 2016) 
 Pada tabel diatas pembagian yang dilakukan oleh RSUD Dr Soeratno 
terhadap aset tetapnya sudah sesuai atau tidak ada perbedaan dengan PSAK No 16 
dan PSAP No 07. Sehingga dapat disimpulkan tidak ada masalah dalam 
pengklasifikasian ini karena telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
yang berlaku umum. 
 
4.3.2 Pengakuan Akuntansi Aset Tetap 
 RSUD Dr Soeratno merupakan  lembaga pemerintah yang bergerak dalam 
bidang kesehatan untuk mempermudah proses pencatatan aset tetap, RSUD Dr. 
Soeratno mengklasifikasikan aset  tetap kedalam 5 kategori, yaitu: 
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     Tabel 4.2 
   Daftar aset tetap RSUD DR. Soeratno 
 
Aset Tetap 
No. Jenis Aset Nilai (Rp) 
1. Tanah  Rp.        2.798.480.000,00 
2. Peralatan dan mesin Rp.      23.602.974.028,03 
3. Gedung dan bangunan  Rp.      16.354.000.000,00 
4. Jalan, irigasi, dan Jaringan Rp.        1.395.554.900,00 
5` Inventaris lainnya Rp.           510.939.638,00 
       Total aset tetap                                Rp.    44.151.008.928,03 
 (sumber: Data diolah 2016) 
 Rincian daftar aset tetap yang diperoleh dari laporan inventaris 
barang(KIB) RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen terdiri atas:  
1. Tanah  
Tanah di RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen merupakan tanah 
milik pemerintah daerah Sragen dengan status hak pakai oleh RSUD Dr. 
Soeratno dengan total nilai aset Rp. 2.798.480.000,00 yang terdiri dari: 
a. Tanah bangunan rumah negara sebesar Rp. 444.680.000,00, yang 
diperoleh pada tahun 2012 dengan nomor sertifikat BL 686230 yang 
digunakan sebagai rumah dinas dokter.  
b. Tanah untuk bangunan rumah sakit lama sebesar Rp. 470.400.000,00,  
diperoleh pada tahun 1971 yang bersumber dari anggaran pendapatan dan  
belanja daerah dengan luas 1,885 M
2
 dan nomor sertifikat BL 4915270. 
c. Tanah untuk bangunan rumah sakit baru sebesar Rp. 1.883.400.000 
diperoleh pada tahun 2012 yang bersumber dari anggaran pendapatan dan 
belanja daerah dengan luas 9,368 M
2
 dan nomor sertifikat BL 685318 




2. Peralatan dan mesin  
Pengadaan peralatan dan mesin yang digunakan untuk kegiatan operasi terdiri 
dari: 
a. Alat angkutan (ambulans, kendaraan dinas, motor, dan gerobak) sebesar 
Rp. 1.004.836.400 yang masing-masing diperoleh tahun 2003, 2006, 2007, 
2012 dan 2015. 
b. Alat bengkel dan alat ukur sebesar Rp 3.050.000,00.  
c. Alat-alat kantor dan rumah tangga untuk oprasional rumah sakit total harga 
perolehan sebesar Rp 2.320.173.355,00.  
d. Alat studio dan alat komunikasi yang terdiri dari proyektor yang di peroleh 
tahun 2008 dan 2015, pesawat telepon yang di peroleh tahun 2010 dan 
UPS yang di peroleh tahun 2014  sebesar Rp. 41.300.000. 
e. Alat-alat kedokteran sebesar Rp.16.222.938.810,38, yang bersumber dari 
anggaran pendapatan dan belanja daerah.  
f. Alat laboratorium total harga perolehan Rp 3.990.825.462,65  
g. Alat-alat keamanan (CCTV) diperoleh sebesar Rp. 19.850.000,00 yang 
dibeli tahun 2015. 
(sumber: KIB B RSUD Dr. Soeratno) 
3. Gedung dan Bangunan  
Gedung dan bangunan adalah jenis aset tetap dengan luas bangunan 
4.544.2 M
2 
yang ada di RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen yang 
bersumber dari anggaran belanja pemerintah daerah dengan status bangunan 
milik pemerintah daerah Sragen, yang terdiri dari  
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a. Bangunan gedung instalasi sebesar  Rp 322.779.000  
b. Bangunan rumah sakit umum sebesar Rp 7.086.433 yang diperoleh tahun 
2002. 
c. Bangunan rumah sakit paru-paru sebesar Rp. 6.108.946.000 
d. Bangunan kesehatan sebesar Rp 2.542.742.000 yang diperoleh tahun 2002 
dan 2013 
e. Gedung koperasi dan garasi  sebesar Rp 81.025.000 yang diperoleh dari 
pembelian. 
f. Konstruksi pagar sebesar Rp 213.650.000 yang diperoleh tahun 2013. 
g. Rumah negara golongan III  sebesar Rp  87.850.000 yang diperoleh dari 
APBD pada tahun 2014. 
h.  Monumen sebesar Rp 500.000. 
(sumber: KIB C RSUD Dr. Soeratno). 
4. Jalan, irigasi dan Jaringan 
Jalan irigasi dan Jaringan adalah aset tetap yang terdapat di RSUD Dr. 
Soeratno Gemolong Sragen sebagai salah satu jenis aset yang menunjang 
kegiatan operasional perusahaan. Jenis aset tersebut terdiri dari: 
a. Bangunan pengembangan sumber air dan air tanah sebesar Rp 
79.950.000,00.  
b. Instalasi pembangkit listrik sebesar Rp 1.289.480.500 yang diperoleh 
tahun 2012. 
c. Jaringan telepon sebesar Rp 26.124.400,00. Yang diperoleh tahun 2002.  
(sumber: KIB D RSUD Dr. Soeratno). 
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RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen dalam perlakuan aset tetapnya 
diketahui bahwa pengakuan aset tetap terjadi jika dan hanya jika 
kemungkinan besar aset yang dimiliki memberikan manfaat ekonomi bagi 
pihak rumah sakit dan biaya perolehan dapat diukur secara andal.  
Berikut hasil wawancara yang saya peroleh dari bapak Eko Sujianto 
(staf pengelolaan aset) Field Note 3 (Rabu, 13 September 2016 pukul 09.00-
09.30 WIB). 
“Pencatatannya sebesar harga perolehannya. Gedung dan bangunan di peroleh 
dari dinas pekerjan umum daerah Sragen karena RSUD Dr. Soeratno tidak 
berwenang membangun sendiri. Tanah diperoleh dari pemerintah kabupaten 
Sagen karena yang berwenang membeli tanah untuk intansi pemerintah 
adalah pemerintah kabupaten Sragen”. 
 
4.3.2 . Pengukuran Aset Tetap 
Aset tetap pada awalnya dicatat sebesar harga perolehannya. Dalam  hal 
perolehan aset tetap. Perolehan aset tetap pada RSUD DR. Soeratno Gemolong 
dibedakan menjadi:  
1. Aset tetap yang diperoleh dari pembelian   
Aset yang diperoleh daalam bentuk pembelian diukur berdasarkan 
biaya perolehannya. Aset tetap yang diperoleh dari pembelian langsung adalah  
peralatan dengan total pembelian  Rp. 23.602.974.028,03  yang bersumber dari 
anggaran pendapatan dan belanja daerah yang terdiri dari: 
a. Alat angkutan (ambulans, kendaraan dinas, motor, dan gerobak) sebesar Rp. 
1.004.836.400 yang masing-masing diperoleh tahun 2003, 2006, 2007, 2012 
dan 2015. 
b. Alat bengkel dan alat ukur sebesar Rp 3.050.000,00.  
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c. Alat-alat kantor dan rumah tangga untuk oprasional rumah sakit total harga 
perolehan sebesar Rp 2.320.173.355,00.  
d. Alat studio dan alat komunikasi yang terdiri dari proyektor yang di peroleh 
tahun 2008 dan 2015, pesawat telepon yang di peroleh tahun 2010 dan UPS 
yang di peroleh tahun 2014  sebesar Rp. 41.300.000. 
e. Alat-alat kedokteran sebesar Rp.16.222.938.810,38, yang bersumber dari 
anggaran pendapatan dan belanja daerah.  
f. Alat laboratorium total harga perolehan Rp 3.990.825.462,65  
g. Alat-alat keamanan (CCTV) diperoleh sebesar Rp. 19.850.000,00 yang 
dibeli tahun 2015. 
(sumber: KIB B RSUD Dr. Soeratno) 
 Berikut hasil wawancara yang saya peroleh dari bapak Eko Sujianto (staf 
pengelolaan aset) Field Note 3 (Rabu, 13 September 2016 pukul 09.00 – 09.30 
WIB). 
“Pencatatannya sebesar harga belinya serta biaya-biaya lain sudah termasuk 
dalam total biaya perolehan. Contoh beli peralatan sebesar Rp 
23.602.974.028,03 dengan total biaya pembelian tersebut sudah termasuk biaya 
antar, pemasangan dan lainya.  
 
2. Aset Tetap Yang Diperoleh Secara Non Moneter (Hibah) 
 Aset tetap yang diterima berupa hibah dicatat sebesar nilai wajar pada 
saat perolehan. Aset tetap yang diperoleh dari hibah adalah tanah, gedung dan 
bangunan dengan total perolehan Rp.19.651.980.000,00. (sumber: 
rekapitulasi barang KIB A dan KIB B) yang terdiri dari: 
a. Tanah untuk bangunan rumah sakit sebesar Rp. 2.353.800.000,00. Yang 
diperoleh dari pemerintah kabupaten Sragen 
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b. Tanah bangunan rumah negara Rp. 444.680.000,00 diperoleh dari 
pemerintah kabupaten Sragen. 
c. Bangunan gedung Rp 16.353.500.000,00  
d. Monumen sebesar Rp 500.000,00  
e. Bangunan pengembangan sumber air dan air tanah dengan biaya 
perolehan Rp 79.950.000,00  
f. Instalasi dengan biaya perolehan Rp 1.289.480.500,00  
g.  Jaringan dengan biaya perolehan Rp 26.124.400,00. 
Berikut hasil wawancara yang saya peroleh dari bapak Eko Sujianto 
(staf pengelolaan aset) Field Note 3 (Rabu, 13 September 2016 pukul 09.00-
09.30 WIB). 
“Pengukuran nilai aset tetap RSUD Dr. Soeratno menggunakan harga 
perolehan yaitu, biaya perolehan untuk tanah meliputi nilai perolehan. Tanah 
diperoleh dari pemerintah kabupaten Sragen. Biaya perolehan gedung dan 
bangunan meliputi biaya konstruksi yang telah dikeluarkan oleh dinas 
pekerjaan umum sampai gedung dan bangunan siap digunakan. Biaya 
perolehan peralatan dan mesin meliputi nilai perolehan yang diperoleh dari 
pembelian. Biaya perolehan tanah meliputi nilai perolehan tanah yang 
diperoleh dari pemerintah kabupaten Sragen”. 
 
3. Pengeluaran Setelah Perolehan Aset Tetap 
  Aset tetap yang dimiliki dan digunakan dalam usaha akan 
memerlukan pengeluaran yang tujuannya adalah agar dapat memenuhi 
kebutuhan perusahaan. Pengeluaran-pengeluaran yang digunakan selama 
penggunaan aset tetap pada RSUD Dr. Soeratno yaitu:  
  Biaya pemeliharaan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 
memelihara aset agar tetap dalam kondisi yang baik dan meningkatkan 
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kapasitas. Biaya pemeliharaan peralatan di RSUD Dr. Soeratno sebesar Rp. 
79.316.285 dan biaya pemeliharaan gedung dan bangunan sebesar Rp. 
60.000.000 (Sumber: daftar belanja SKPD RSD Dr. Soeratno 2015). 
(Sumber: daftar belanja SKPD RSUD Dr. Soeratno 2015). Berikut hasil 
wawancara yang saya peroleh dari bapak.Eko Sujianto (staf pengelolaan aset) 
Field Note 3 (Rabu, 13 Oktob  er 2016 pukul 09.00 – 09.30 WIB).   
“biaya yang dikeluarkan untuk perbaikan diakui sebagai biaya perawatan 
Pengeluaran, seperti dalam alat kesehatan ada sistem kalibrasi. Jika sudah 
tidak bisa diperbaiki ditempel stiker tidak layak pakai. 
 
4. Penyusutan Aset Tetap  
RSUD Dr. Soeratno untuk penyusutan aset tetapnya menggunakan 
metode garis lurus yang mengacu KMK RI No 1981/menkes/sk/xii/2010 
dengan hasil perhitungan penyusutan aset tetap sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Penyusutan aset tetap 
 
Jenis Aset Harga perolehan 
Tanah  
Peralatan dan mesin 
Gedung dan bangunan  
Jalan, irigasi, dan bangunan 
Inventaris lainnya 
Akumulasi penyusustan  
Total aset tetap 
Rp.        2.798.480.000,00 
Rp.      23.602.974.028,03 
Rp.      16.354.000.000,00 
Rp.        1.395.554.900,00 
Rp.           510.939.638,00 
(Rp.      12.042.758.550,00) 
  Rp.    32.108.250.378,03 
 Sumber: neraca RSUD Dr. Soeratno 2016 
 Berikut hasil wawancara yang saya peroleh dari bapak Eko Sujianto 
(staf pengelolaan aset) Field Note 3 (Rabu, 13 September 2016 pukul 09.00-
09.30 WIB). 
“Biasanya, Selama masih bisa digunakan tetap dipakai”. Dalam pembuatan 
laporan keuangan memakai program atau aplikasi dari pemerintah,untuk 
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metode alokasi penyusutannya menggunakan metode garis lurus, mengacu 
pada keputusan menteri kesehatan republik Indonesia nomor 
1981/menkes/sk/xii/2010”. 
4.3.3 Penghentian dan Pelepasan Pengakuan Aset Tetap  
 Aset tetap yang tergolong rusak berat harus dipindahkan ke pos aset 
lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya(data terlampir). Daftar aset tetap yang 
tergolong rusak berat dengan total nilai aset  Rp. 510.939.638 adalah sebagai 
berikut: 
1.  Alat-alat angkutan sebesar Rp 40.000.000.  
2.  Alat bengkel dan alat ukur sebesar Rp. 48.586.519. 
3.  Alat pertanian sebesar Rp. 25.000. 
4.  Alat kantor dan rumah tangga sebesar Rp. 139.342.100. 
5.  Alat studio dan alat komunikasi sebesar Rp. 10.400.000. 
6.  Alat-alat kedokteran sebesar Rp. 263.521.019  
7. Alat laboratorium sebesar Rp. 9.065.000.  
(sumber: kartu inventaris barang RSUD Dr. Soeratno) 
 Untuk aset tetap yang sudah di hapuskan adalah bangunan rumah sakit 
sebesar Rp 177.391.340 dengan SK No. 028.1/448/002/2015 tanggal 30 
Desember 2015. Bangunan kesehatan lain-lain sebesar Rp 192.238.000 dengan 
SK No. 030/079/116//2015 tanggal 14 Februari 2015.  
 Berikut hasil wawancara yang saya peroleh dari bapak Eko Sujianto (staf 




“Jika aset tetap sudah tidak bisa digunakan atau sudah rusak maka penggunaan 
aset tersebut dihentikan. Aset yang sudah rusak tersebut reklasifikasikan ke aset 
lainya sesuai dengan nilai tercatatnya. Jika sudah ada surat penghapusan maka 
aset tetap dihapuskan dari laporan keuangan”. 
 
4.3.4 Penyajian dan pengungkapan Aset Tetap Dalam Laporan Keuangan 
Tabel 4.4 
RSUD Dr. SoeratnoNeraca 
Per 31 Desember 2015 
 
Uraian 2015 2014 
Jenis Aset 
Tanah  
Peralatan dan mesin 
Gedung dan bangunan  
Jalan, irigasi, dan jaringan  
Konstruksi dalam 
pengerjaan  
Aset tetap lainnya 
Akumulasi penyusustan  
Total aset tetap                               
 
Rp.   2.798.480.000,00 
Rp. 23.602.974.028,03 
Rp. 16.354.000.000,00 
Rp.  1.395.554.900,00 
 
               0,00 




Rp.   2.798.480.000,00 
Rp. 11.239.513.563,00 
Rp. 13.762.279.340,00  
Rp.   1.395.554.900,00 
 
               0,00 
                          0,00 
(Rp.8.428.181.968,00) 
 Rp. 20.687.695.835,00 
Sumber: neraca RSUD Dr. Soeratno 2015 
 Di dalam penyajian aset tetap pada laporan posisi keuangan, RSUD Dr. 
Soeratno menyajikannya secara terpisah seperti: Bangunan, Tanah, Mesin, 
Kendaraan, dan Inventaris Kantor. Juga, RSUD Dr. Soeratno menyajikan aset 
tetap dalam neraca sebesar biaya perolehannya dikurangi akumulasi 
penyusutannya.  
 Untuk metode penyusutannya, RSUD Dr. Soeratno   menggunakan metode 
garis lurus (straight line method). Dan setiap aset  tetap dalam RSUD Dr. 
Soeratno, harga perolehannya dapat dilihat dalam  daftar aset tetap, begitu juga 
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dengan akumulasi penyusutan, kita bisa mengetahui saldo dari akumulasi 
penyusutan pada akhir tahun atau periode dalam daftar aset tetap. 
 Berikut hasil wawancara yang saya peroleh dari Ibu Wahyu S.E (manajer 
akuntansi)  Field Note 4 (Rabu, 13 Oktober 2016 pukul 09.30 – 10.30 WIB). 
“Seluruh aset tetap yang di miliki RSUD Dr. Soeratno sudah di sajikan 
dalam neraca pada sisi aktiva sebesar biaya perolehannya dikurangi dengan 
akumulasi penyusutannya. Serta setiap akhir periode, jumlah tercatat aset 
tetap direkonsiliasi untuk dilaporkan tentang jumlah penambahan, mutasi 
aset tetap dan lain- lain”. 
 
 
4.4 Analisis Kesesuain Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada  RSUD Dr. 
Soeratno Gemolong Dengan PSAP No.07 dan PSAK No 16 
4.4.1 Pengakuan Akuntansi Aset Tetap 
 Aset tetap pada RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen diakui sebesar 
biaya perolehan dengan  rincian daftar aset tetap yang diperoleh dari laporan 
inventaris barang RSUD DR Soeratno Gemolong Sragen terdiri atas:  
1. Tanah  
Tanah di RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen merupakan tanah 
milik pemerintah daerah Sragen dengan status hak pakai oleh RSUD Dr. 
Soeratno dengan total nilai aset Rp. 2.798.480.000,00 yang terdiri dari: 
a. Tanah bangunan rumah negara sebesar Rp. 444.680.000,00, yang diperoleh 
pada tahun 2012 dengan nomor sertifikat BL 686230 yang digunakan 
sebagai rumah dinas dokter.  
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b. Tanah untuk bangunan rumah sakit lama sebesar Rp. 470.400.000,00,  
diperoleh pada tahun 1971 yang bersumber dari anggaran pendapatan dan  
belanja daerah dengan luas 1,885 M
2
 dan nomor sertifikat BL 4915270. 
c. Tanah untuk bangunan rumah sakit baru sebesar Rp. 1.883.400.000 
diperoleh pada tahun 2012 yang bersumber dari anggaran pendapatan dan 
belanja daerah dengan luas 9,368 M
2
 dan nomor sertifikat BL 685318 
(sumber: KIB A RSUD Dr. Soeratno). 
2. Peralatan dan mesin  
Pengadaan peralatan dan mesin yang digunakan untuk kegiatan operasi 
(sumber: KIB B RSUD Dr. Soeratno) terdiri dari: 
a. Alat angkutan (ambulans, kendaraan dinas, motor, dan gerobak) sebesar 
Rp. 1.004.836.400 yang masing-masing diperoleh tahun 2003, 2006, 2007, 
2012 dan 2015. 
b. Alat bengkel dan alat ukur sebesar Rp 3.050.000,00.  
c. Alat-alat kantor dan rumah tangga untuk oprasional rumah sakit total harga 
perolehan sebesar Rp 2.320.173.355,00.  
d. Alat studio dan alat komunikasi yang terdiri dari proyektor yang di peroleh 
tahun 2008 dan 2015, pesawat telepon yang di peroleh tahun 2010 dan 
UPS yang di peroleh tahun 2014  sebesar Rp. 41.300.000. 
e. Alat-alat kedokteran sebesar Rp.16.222.938.810,38, yang bersumber dari 
anggaran pendapatan dan belanja daerah.  
f. Alat laboratorium total harga perolehan Rp 3.990.825.462,65  
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g. Alat-alat keamanan (CCTV) diperoleh sebesar Rp. 19.850.000,00 yang 
dibeli tahun 2015. 
3. Gedung dan Bangunan  
Gedung dan bangunan adalah jenis aset tetap dengan luas bangunan 
4.544.2 M
2 
yang ada di RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen yang 
bersumber dari anggaran belanja pemerintah daerah dengan status bangunan 
milik pemerintah daerah Sragen, yang terdiri dari  
a. Bangunan gedung instalasi sebesar  Rp 322.779.000  
b. Bangunan rumah sakit umum sebesar Rp 7.086.433 yang diperoleh tahun 
2002. 
c. Bangunan rumah sakit paru-paru sebesar Rp. 6.108.946.000 
d. Bangunan kesehatan sebesar Rp 2.542.742.000 yang diperoleh tahun 2002 
dan 2013 
e. Gedung koperasi dan garasi  sebesar Rp 81.025.000 yang diperolehdari 
pembelian. 
f. Konstruksi pagar sebesar Rp 213.650.000 yang diperoleh tahun 2013. 
g. Rumah negara golongan III  sebesar Rp  87.850.000 yang diperoleh dari 
APBD pada tahun 2014. 
h. Monumen sebesar Rp 500.000. 
(sumber: KIB C RSUD Dr. Soeratno). 
4. Jalan, irigasi dan Jaringan 
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Jalan irigasi dan Jaringan adalah aset tetap yang terdapat di RSUD Dr. 
Soeratno Gemolong Sragen sebagai salah satu jenis aset yang menunjang 
kegiatan operasional perusahaan. Jenis aset tersebut terdiri dari: 
a. Bangunan pengembangan sumber air dan air tanah sebesar Rp 
79.950.000,00.  
b. Instalasi pembangkit listrik sebesar Rp 1.289.480.500 yang diperoleh tahun 
2012. 
c. Jaringan telepon sebesar Rp 26.124.400,00. Yang diperoleh tahun 2002.  
(sumber: KIB D RSUD Dr. Soeratno). 
Berdasarkan hasil temuan penelitian, RSUD Dr. Soeratno Gemolong 
Sragen dalam perlakuan aset tetapnya diketahui bahwa pengakuan aset tetap 
terjadi jika dan hanya jika kemungkinan besar aset yang dimiliki memberikan 
manfaat ekonomi bagi pihak rumah sakit dan biaya perolehan dapat diukur 
secara andal.  
Berikut hasil wawancara yang saya peroleh dari bapak Eko Sujianto 
(staf pengelolaan aset) Field Note 3 (Rabu, 13 September 2016 pukul 09.00-
09.30 WIB). 
“Pencatatannya sebesar harga perolehannya. Gedung dan bangunan di peroleh 
dari dinas pekerjan umum daerah Sragen karena RSUD Dr. Soeratno tidak 
berwenang membangun sendiri. Tanah diperoleh dari pemerintah kabupaten 
Sagen karena yang berwenang membeli tanah untuk intansi pemerintah 
adalah pemerintah kabupaten Sragen”. 
 Hal tersebut sesuai dengan PSAK 16 paragraf 7 
“Biaya perolehan aset tetap harus diakui sebagai aset jika dan hanya jika: 
kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat ekonomik masa 




 Sedang dalam  PSAP 07 paragraf 15 
“aset tetap diakui pada saat manfaat ekonomi masa depan dapat diperoleh 
atau diterima serta disahkan hak kepemilikannya  dan nilainya dapat 
diukur dengan handal ”. Artinya, dalam PSAP No 07 hanya saat hak 
kepemilikannya telah berpindah kepemilikan baru di akui sebagai aset 
tetap (untuk badan layanan umum).  
 
  Seperti pendapat mustaim (2013: 402) Manfaat ekonomi masa 
depan yang terwujud dalam aset tetap adalah potensi dari aset tetap 
memberikan sumbangan kepada perusahaan. Potensi tersebut dapat berbentuk 
sesuatu yang produktif dan merupakan bagian dari aktivitas operasional 
perusahaan, atau berbentuk suatu yang dapat diubah menjadi kas atau setara 
kas, atau berbentuk kemampuan untuk mengurangi pengeluaran kas, seperti 
penurunan biaya akibat penggunaan proses produksi alternatif. 
 
4.4.2 Pengukuran Aset Tetap  
  Aset tetap pada awalnya dicatat sebesar harga perolehannya. 
Dalam  hal perolehan aset tetap. Perolehan aset tetap pada RSUD DR. 
Soeratno Gemolong dibedakan menjadi:  
1. Aset tetap yang diperoleh dari pembelian   
Aset yang diperoleh daalam bentuk pembelian diukur berdasarkan 
biaya perolehannya. Aset tetap yang diperoleh dari pembelian langsung adalah  
peralatan dengan total pembelian  Rp. 23.602.974.028,03  yang bersumber dari 
anggaran pendapatan dan belanja daerah yang terdiri dari: 
a. Alat angkutan (ambulans, kendaraan dinas, motor, dan gerobak) sebesar Rp. 




b. Alat bengkel dan alat ukur sebesar Rp 3.050.000,00.  
c. Alat-alat kantor dan rumah tangga untuk oprasional rumah sakit total harga 
perolehan sebesar Rp 2.320.173.355,00.  
d. Alat studio dan alat komunikasi yang terdiri dari proyektor yang di peroleh 
tahun 2008 dan 2015, pesawat telepon yang di peroleh tahun 2010 dan UPS 
yang di peroleh tahun 2014  sebesar Rp. 41.300.000. 
e. Alat-alat kedokteran sebesar Rp.16.222.938.810,38, yang bersumber dari 
anggaran pendapatan dan belanja daerah.  
f. Alat laboratorium total harga perolehan Rp 3.990.825.462,65  
g. Alat-alat keamanan (CCTV) diperoleh sebesar Rp. 19.850.000,00 yang 
dibeli tahun 2015. 
(sumber: KIB B RSUD Dr. Soeratno) 
    Berikut hasil wawancara yang saya peroleh dari bapak Eko Sujianto (staf 
pengelolaan aset ) Field Note 3 (Rabu, 13 September 2016 pukul 09.00 – 09.30 
WIB). 
“Pencatatannya sebesar harga belinya serta biaya-biaya lain sudah termasuk 
dalam total biaya perolehan. Contoh beli peralatan sebesar Rp 
23.602.974.028,03 dengan total biaya pembelian tersebut sudah termasuk biaya 
antar, pemasangan dan lainya 
 
Sebagaimana telah sesuai dengan (PSAK No 16 paragraf 23): 
“Aset tetap yang diperoleh dengan pembelian tunai dicatat sebesar jumlah 
uang yang dikeluarkan. Yang termasuk di dalamnya adalah harga faktur 
ditambah dengan biaya-biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan 
pembelian aset seperti biaya angkut, premi asuransi dalam perjalanan, biaya 
balik nama , biaya pemasangan dan biaya percobaan”. 
 
Dan PSAP No 07 paragraf 20 
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“Aset tetap yang memenuhi kualifisi pada awalnya harus diukur sebesar  
biaya perolehan” . 
 
2. Aset Tetap Yang Diperoleh Secara Non Moneter (Hibah) 
 Aset tetap yang diterima berupa hibah dicatat sebesar nilai wajar pada 
saat perolehan. Aset tetap yang diperoleh dari hibah adalah tanah, gedung dan 
bangunan dengan total perolehan Rp.19.651.980.000,00.(sumber: rekapitulasi 
barang KIB A dan KIB B) yang terdiri dari: 
a. Tanah untuk bangunan rumah sakit sebesar Rp. 2.353.800.000,00. Yang 
diperoleh dari pemerintah kabupaten Sragen 
b. Tanah bangunan rumah negara Rp. 444.680.000,00 diperoleh dari 
pemerintah kabupaten Sragen. 
c. Bangunan gedung Rp 16.353.500.000,00  
d. Monumen sebesar Rp 500.000,00  
e. Bangunan pengembangan sumber air dan air tanah dengan biaya perolehan 
Rp 79.950.000,00  
f. Instalasi dengan biaya perolehan Rp 1.289.480.500,00  
g.  Jaringan dengan biaya perolehan Rp 26.124.400,00. 
Berikut hasil wawancara yang saya peroleh dari bapak Eko Sujianto (staf 
pengelolaan aset) Field Note 3 (Rabu, 13 September 2016 pukul 09.00-09.30 
WIB). 
“Pengukuran nilai aset tetap RSUD Dr. Soeratno menggunakan harga 
perolehan yaitu, biaya perolehan untuk tanah meliputi nilai perolehan. Tanah 
diperoleh dari pemerintah kabupaten Sragen. Biaya perolehan gedung dan 
bangunan meliputi biaya konstruksi yang telah dikeluarkan oleh dinas 
pekerjaan umum sampai gedung dan bangunan siap digunakan. Biaya 
perolehan peralatan dan mesin meliputi nilai perolehan yang diperoleh dari 
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pembelian. Biaya perolehan tanah meliputi nilai perolehan tanah yang 
diperoleh dari pemerintah kabupaten Sragen”. 
 
Sebagaimana telah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah 
(PSAP 07  paragraf 45)  
“Biaya perolehan aset tetap yang diperoleh dari donasi dicatat sebesar nilai       
   wajar pada saat perolehan.” 
 
Dan PSAK  No 16: 
 
“Biaya perolehan aset tetap yang diperoleh dari donasi dicatat sebesar nilai 
   wajar pada saat perolehan aset.” 
 
 
3. Pengeluaran setelah perolehan Aset Tetap 
 Aset tetap yang dimiliki dan digunakan dalam usaha akan memerlukan 
pengeluaran yang tujuannya adalah agar dapat memenuhi kebutuhan 
perusahaan. Pengeluaran-pengeluaran yang digunakan selama penggunaan aset 
tetap pada RSUD Dr. Soeratno yaitu:  
 Biaya pemeliharaan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 
memelihara aset agar tetap dalam kondisi yang baik dan meningkatkan 
kapasitas. Biaya pemeliharaan peralatan di RSUD Dr. Soeratno sebesar Rp. 
79.316.285 dan biaya pemeliharaan gedung dan bangunan sebesar Rp. 
60.000.000 (Sumber: daftar belanja SKPD RSD Dr. Soeratno 2015). (Sumber: 
daftar belanja SKPD RSUD Dr. Soeratno 2015). 
 Berikut hasil wawancara yang saya peroleh dari bapak.Eko Sujianto 
(staf pengelolaan aset) Field Note 3 (Rabu, 13 Oktob  er 2016 pukul 09.00 – 
09.30 WIB).   
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 “biaya yang dikeluarkan untuk perbaikan diakui sebagai biaya perawatan 
Pengeluaran, seperti dalam alat kesehatan ada sistem kalibrasi. Jika sudah tidak 
bisa diperbaiki ditempel stiker tidak layak pakai”. 
 
Penjelasan diatas sesuai dengan PSAP No. 07 paragraf 49: 
“Pengeluaran setelah  perolehan awal suatu aset tetap  yang memperpanjang 
masa manfaat atau yang kemungkinan besar memberi manfaat ekonomi 
dimasa yang akan datang dalam bentuk peningkatan kapasitas, mutu produksi 
atau peningkatan standar kinerja harus ditambahkan pada nilai tercatat aset 
bersangkutan”. Untuk pengeluaran biaya perawatan sehari-hari belum ada 
kebijakan kusus.  
 
Dan PSAK No. 16 paragraf 12 dan 14: 
“Sesuai dengan prinsip pengakuan dalam paragraf 07, entitas tidak boleh 
mengakui biaya perawatan sehari-hari aset tetap sebagai bagian dari aset 
bersangkutan. Biaya-biaya ini diakui dalam laba rugi saat terjadinya. Biaya 
perawatan sehari-hari terutama terdiri atas biaya tenaga kerja dan bahan habis 
pakai (consumables) termasuk di dalamnya suku cadang kecil. Pengeluaran-
pengeluaran untuk hal tersebut sering disebut “biaya pemeliharaan dan 
perbaikan” aset tetap. 
 
4. Penyusutan Aset Tetap 
   RSUD Dr. Soeratno untuk penyusutan aset tetapnya menggunakan 
metode garis lurus yang mengacu KMK RI No 1981/menkes/sk/xii/2010 
dengan hasil perhitungan penyusutan aset tetap sebagai berikut 
Tabel Tetap 4.5 
Penyusutan aset tetap 
 
Jenis Aset Harga perolehan 
Tanah  
Peralatan dan mesin 
Gedung dan bangunan  
Jalan, irigasi, dan bangunan 
Inventaris lainnya 
Akumulasi penyusustan  
Total aset tetap                          
Rp.        2.798.480.000,00 
Rp.      23.602.974.028,03 
Rp.      16.354.000.000,00 
Rp.        1.395.554.900,00 
Rp.           510.939.638,00 
(Rp.      12.042.758.550,00) 
  Rp.    32.108.250.378,03 




 Jadi, aset tetap memiliki batas masa pemakaian (kecuali tanah yang masa 
manfaatnya tidak terbatas) aset tetap yang telah habis masa manfaatnya terkadang 
masih tetap digunakan kecuali jika sudah tidak  berfungsi dengan baik atau rusak 
aset tidak digunakan kembali dalam kegiatan operasionaldan dibiarkan dalam 
dalam rumah sakit. 
 Seperti yang diungkapkan oleh bapak Eko Sujianto (staf pengelolaan aset )  
Field Note 3 (Rabu, 13 September 2016 pukul 09.00 – 09.30 WIB). 
“Biasanya, selama masih bisa digunakan tetap dipakai”. Dalam pembuatan 
laporan keuangan memakai program atau aplikasi dari pemerintah,untuk 
metode alokasi penyusutannya menggunakan metode garis lurus, mengacu 
pada keputusan menteri kesehatan republik Indonesia  nomor 
1981/menkes/sk/xii/2010” 
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa RSUD Dr. Soeratno 
mencatat penyusutan atas aset tetap belum sesuai dengan PSAP No 07 paragraf 
53-54. Hal ini dikarenakan di dalam PSAP No  07 paragraf 53-54, apabila masa 
manfaat sudah habis masa manfaatya tidak digunakan lagi.  
Berdasarkan hasil pembahasan diatas RSUD Dr. Soeratno dalam mencatat 
penyusutan aset tetap yang dimilikinya belum sesuai dengan PSAP No 07. Tetapi 
untuk perhitugan penyusutan sudah sesuai sebab nilai aset individu maupun 
kelompok langsung akui sebagai nilai yang dapat disusutkan karena pemerintah 
tidak mengakui pengelompokan ataupun nilai sisa. 
Juga dalam PSAK No16 diharuskan mengelompokkan pencatatan beban 
penyusutan suatu aset sesuai kelompok tertentu dan apabila masa manfaat sudah 
habis masa manfaatya tidak digunakan lagi. Seharusnya RSUD Dr. Soeratno 
melakukan pencatatan terhadap aset tetap sesuai dengan kelompok aset tetap 
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masing-masing. Agar akumulasi penyusutan aset tetap juga dapat dikelompokkan 
berdasarkan kelompok aset tetap masing-masing. 
Berdasarkan  hasil pembahasan diatas RSUD Dr. Soeratno dalam mencatat 
beban penyusutan aset tetap yang dimilikinya belum sesuai dengan PSAK No.16 
(paragraf 44 dan 51).  
Setiap bagian aset tetap yang memiliki biaya perolehan cukup signifikan 
terhadap total biaya perolehan seluruh aset harus disusutkan secara terpisah. 
Dan jumlah tersusutkan dari suatu aset harus dialokasikan secara sistematis 
sepanjang umur manfaatnya. 
 
 
1.4.3. Penghentian dan Pelepasan Pengakuan Aset Tetap  
 Di RSUD Dr. Soeratno Aset tetap yang tergolong rusak berat harus 
dipindahkan ke pos aset lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya(data terlampir). 
Daftar aset tetap yang tergolong rusak berat dengan total nilai aset  Rp. 
510.939.638 adalah sebagai berikut: 
1. Alat-alat angkutan sebesar Rp 40.000.000.  
2.  Alat bengkel dan alat ukur sebesar Rp. 48.586.519. 
3.  Alat pertanian sebesar Rp. 25.000. 
4.  Alat kantor dan rumah tangga sebesar Rp. 139.342.100. 
5. Alat studio dan alat komunikasi sebesar Rp. 10.400.000. 
6.  Alat-alat kedokteran sebesar Rp. 263.521.019  
7. Alat laboratorium sebesar Rp. 9.065.000.  
(sumber: kartu inventaris barang RSUD Dr. Soeratno) 
 Untuk aset tetap yang sudah di hapuskan adalah bangunan rumah sakit 
sebesar Rp 177.391.340 dengan SK No. 028.1/448/002/2015 tanggal 30 
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Desember 2015. Bangunan kesehatan lain-lain sebesar Rp 192.238.000 dengan 
SK No. 030/079/116//2015 tanggal 14 Februari 2015.  
 Berikut hasil wawancara yang saya peroleh dari bapak Eko Sujianto (staf 
pengelolaan aset ) Field Note 3 (Rabu, 13 September 2016 pukul 09.00 – 09.30 
WIB). 
“Jika aset tetap sudah tidak bisa digunakan atau sudah rusak maka penggunaan 
aset tersebut dihentikan. Aset yang sudah rusak tersebut reklasifikasikan ke 
aset lainya sesuai dengan nilai tercatatnya. Jika sudah ada surat penghapusan 
maka aset tetap dihapuskan dari laporan keuangan”. 
 
 Hal tersebut sesuai dengan PSAP No 07 paragraf  77.  Dan PSAK No 16 
paragraf  67. 
“Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat dilepas atau 
ketika tidak terdapat lagi manfaat ekonomi masa depan yang diharapkan dari 
penggunaan atau pelepasannya. Dan pelepasan aset tetap dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, misalnya dijual, dihibahkan atau dijadikan penyertaan 
modal negara. 
 
Dan PSAK paragraf  67. 
“Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat: dilepas atau 
ketika tidak terdapat lagi manfaat ekonomi masa depan yang diharapkan dari 
penggunaan atau pelepasannya. 
 
4.4.4 Penyajian dan pengungkapan Aset Tetap Dalam Laporan Keuangan 
 Di dalam penyajian aset tetap pada laporan posisi keuangan, RSUD Dr. 
Soeratno menyajikannya secara terpisah seperti: Bangunan, Tanah, Mesin, 
Kendaraan, dan Inventaris Kantor. Juga, RSUD Dr. Soeratno menyajikan aset 
tetap dalam neraca sebesar biaya perolehannya dikurangi akumulasi 
penyusutannya.  
 Untuk metode penyusutannya, RSUD Dr. Soeratno   menggunakan metode 
garis lurus (straight line method). Dan setiap aset  tetap dalam RSUD Dr. 
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Soeratno, harga perolehannya atau jumlah tercatat bruto dapat dilihat dalam  
daftar aset tetap, begitu juga dengan akumulasi penyusutan, kita bisa mengetahui 
saldo dari akumulasi penyusutan pada akhir tahun atau periode dalam daftar aset 
tetap. Serta setiap akhir periode, jumlah tercatat aset tetap direkonsiliasi untuk 
dilaporkan tentang jumlah penambahan, mutasi aset tetap dan lain- lain”. 
RSUD Dr. Soeratno telah menyajikan komponen aset tetapnya dengan benar pada 
laporan posisi keuangan, hanya saja, penyajian akumulasi penyusutannya tidak 
dilakukan secara terpisah yaitu akumulasi penyusutan seluruh aset tetap 
digabungkan dalam satu nilai sehingga tidak dapat dilihat langsung berapa 
akumulasi penyusutan untuk masing-masing kelompok aset tetap.  
Perlakuan seperti ini menyulitkan pembaca laporan keuangan. Bagi yang 
membutuhkan laporan keuangan, akan sulit mengetahui beberapa jumlah 
akumulasi terhadap aset tetap yang bersangkutan dan nilai buku dari masing-
masing kelompok aset tersebut. Jadi penyajian aset tetap pada laporan keuangan 
perusahaan masih belum sesuai dengan dengan PSAK No.16. paragraf 74.  
 Tetapi pada PSAP No 07 paragraf 80 Tetapi untuk perhitugan penyusustan 
sudah sesuai sebab nilai aset individu maupun kelompok langsung akui sebagai 
nilai yang dapat disusutkan karena pemerintah tidak mengakui pengelompokan 
ataupun nilai sisa. Berikut hasil wawancara yang saya peroleh dari Ibu Wahyu S.E 
(manajer Akuntansi )  / Field Note 2 (Rabu, 13 Oktober 2016 pukul 09.30 – 10.30 
WIB). 
“Seluruh aset tetap yang di miliki RSUD Dr. Soeratno sudah di sajikan 
dalam neraca pada sisi aktiva sebesar biaya perolehannya dikurangi dengan 
akumulasi penyusutannya. Serta setiap akhir periode, jumlah tercatat aset 
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tetap direkonsiliasi untuk dilaporkan tentang jumlah penambahan, mutasi 




RSUD Dr. SoeratnoNeraca 
Per 31 Desember 2015 
 




Peralatan dan mesin 
Gedung dan bangunan  
Jalan, irigasi, dan jaringan  
Konstruksi dalam 
pengerjaan  
Aset tetap lainnya 
Akumulasi penyusustan  
Total aset tetap                               
 
 
Rp.   2.798.480.000,00 
Rp. 23.602.974.028,03 
Rp. 16.354.000.000,00 
Rp.  1.395.554.900,00 
 
               0,00 





Rp.   2.798.480.000,00 
Rp. 11.239.513.563,00 
Rp. 13.762.279.340,00  
Rp.   1.395.554.900,00 
 
               0,00 
                          0,00 
(Rp.8.428.181.968,00) 
 Rp. 20.687.695.835,00 
Sumber: Data diolah, 2016 
  
 














Perubahan aset tetap RSUD Dr. Soeratno Gemolong Sragen per 31 Desember 2015 
 
KODE NAMA BIDANG 
BARANG  
SALDO PER 31 
DESEMBER 2014 
MUTASI/PERUBAHAN SALDO PER 31 
DESEMBER 2015 
Jml Harga (Rp) Berkurang  Bertambah Jml Harga (Rp) 
  Jml Harga (Rp) Jml Harga (Rp)   
12 Pemerintah 
Kabupaten/Kota 
        
01 Tanah 4 2.798.480.000 0  0 0 4 2.798.480.000 
03 Alat-alat angkutan 10 627.017.000 0  4 417.819.400 14 1.044.836.400 
04 Alat bengkel dan alat ukur 6 49.136.519 0  1 2.500.000 7 51.636.519 
05 Alat pertanian 1 25.000 0  0 0 1 25.000 
06 Alat kantor dan rumah 
tangga 
841 2.198.998.994 0  242 275.734.861 1.083 2.474.733.855 
07 Alat studio dan alat 
komunikasi 
25 40.700.000 0  2 11.000.000 27 51.700.000 
08 Alat-alat kedokteran 515 8.148.266.782 0  264 8.340.374.277. 779 16.488.641.059 
09 Alat-alat laboratorium 59 175.369.268   7 3.824.521.194 66 3.999.890.462 
10 Alat-alat 
persenjataan/keamanan 
0 0 0  1 19.850 1 19.850.000 
11 Bangunan gedung 21 13.761779.340 4 3269.629.3420 2 2.961.350.000 19 16.353.500.000 
12 Monumen 1 500.000 0  2 16.536.364 3 17.036.364 
14 Bagunan air/irigasi 0 0 0  1 79.950.000 1 79.950.000 
15 Intaasi 4 1289.480.500 0  0 
 
0 4 1289.480.500 
16 Jaringan 1 26.124.4000 0  0 0 1 26.124.4000 
 1.488 29.115.877.80
3 






4.4.5.  Perbandingan Perlakuan Akuntansi Aset Tetap RSUD Dr Soeratno Gemolong dengan  PSAK No. 16 dan PSAP N0 07 
 
Tabel 4.3 








pengakuan a. Kemungkinan besar 
entitas akan  memperoleh 
manfaat ekonomik masa 
depan dari aset tersebut 
 
 
a. Pengakuan aset tetap akan 
sangat andal apabila aset 
tetap telah diterima atau 
diseahkan  hak kepemilikan-
nya pada saat penguasaannya 
berpindah. 
 
a. Pengakuan aset tetap 
terjadi jika kemungkinan 
besar aset yang dimiliki 
memberikan manfaat 
ekonomi bagi entitas 
















 b. Biaya perolehan dapat 
diukur secara andal  
b. Biaya perolehan dapat 
diukur secara andal 
b. Biaya perolehan dapat 
diukur secara andal Con-







 c. Masa manfaat lebih dari 
satu periode 
 
c. Masa manfaat lebih dari 12 
(dua belas) bulan. 
c.  Pengakuan aset tetap 
terjadi jika aset tetap yang 
dimiliki memberikan 











 d.digunakan untuk  operasi 
normal entitas. 
d. untuk digunakan oleh 
pemerintahdalam mendukung 
kegiatan operasionalnya dan 
bukan untuk dijual 
d. Tidak dimaksudkan 
untuk dijual dalam operasi 
normal entitas. 
 




a. Biaya perolehan suatu 
aset meliputi harga belinya 
dan termasuk bea  impor 
dan pajak pembelian yang 
tidak boleh dikreditkan  
setelah dikurangi dengan 
diskon pembelian dan 
potongan lain. 
a.. Aset tetap dinilai dengan 
biaya perolehan. Biaya 
perolehan suatu aset tetap  
terdiri dari harga belinya atau 
konstruksinya, termasuk bea  
impor dan setiap biaya yang 
dapat diatribusikan secara 
langsung dapat membawa aset 
tersebut ke kondisi siap pakai. 
a. Biaya perolehan aset 
tetap meliputi harga beli 
aset tetap serta biaya-biaya 
yang dikeluarkan sampai 
aset yang  bersangkutan 
siap digunakan   
     
 b. Satu atau  lebih aset 
tetap mungkin diperoleh 
dalam transaksi   
nonmoneter, biaya perole- 
hannya diukur pada nilai 
wajar dari aset tersebut 
b. Apabila penilaian aset 
tetap dengan menggunakan 
biaya perolehan tidak  me-
mungkinkan maka nilai aset 
tetap dida-sarkan pada nilai 
wajar pada saat perolehan. 
b. Aset tetap yang 
diperoleh melalui transaksi 
non-moneter 
pencatatannya didasarkan 
atas nilai wajar  dari aset 
yang diperoleh 
     
 c. Biaya Perolehan suatu 
aset yang dibangun sendiri  
ditentukan dengan 
menggunakan prinsip yang  
sama sebagaimana  
perolehan aset dengan 
pembelian. 
c. Biaya Perolehan suatu aset 
yang dibangun swake-lola 
ditentukan dengan 
menggunakan prinsip yang 
sama aset yang dibeli. 
c. Aset tetap yang diba-
ngun sendiri, pencatatan 
nya didasarkan atas 
seluruh  biaya yang terjadi 
berkena-an  dengan 
pembangunan aset yang 
bersangkutan hingga aset 
siap digunakan 
     











a. Pengeluaran setelah 
perolehan aset tetap yang 
memperpanjang masa 
manfaat dimasa yang akan 
datang dalam bentuk 
peningkatan kapasitas,  
standar kinerja, atau mutu 
produksi harus ditambahkan 
pada jumlah tercatat pada 
aset bersang-kutan 
a. a. Pengeluaran setelah 
perole-han aset tetap  yang 
memper-panjang masa 
manfaat atau ya-ng 
kemungkinan besar mem-beri 
manfaat ekonomi di masa 
yang  akan datang dalam 
ben-tuk kapasitas, mutu 
produksi peningkatan standar 
ki-nerja, harus ditambahkan 
pada nilai tercatat aset 
yangbersangkutan 
a. Pengeluaran untuk pe-
meliharaan dan 
perbaikan aset tetap yang 
menambah masa 
manfaat, kapasitas dan 
mutu pelayanan aset 
tetap yang bersangkutan  
untuk beberapa tahun 
pada prinsipnya harus 
dikapi-talisasikan dengan 
mendebet perkiraan yang 
bersangkutan 
     
 b. Pengeluaran untuk 
perbaikan atau perawatan   
aset tetap untuk menjaga 
manfaat keekonomian masa 
yang akan datang yang 
diharapkan perusahaan 
untuk mempertahankan 
standar kinerja semula atas 
suatu aset, diakui dalam 
laba rugi saat terjadinya 
b.  b. Pengeluaran untuk pe-
meliharaan dan perbaikan 
aset tetap yang menam-bah 
masa manfaat, kapasitas 
dan mutu pelayanan aset 
tetap yang bersangkutan 
untuk beberapa tahun pada 
prinsipnya harus 
dikapitalisasikan dengan 
mendebet perkiraan yang 
bersangkutan 
  -  Belum ada 













Jumlah tersusutkan dari 
suatu aset dialokasikan 
secara sistematis sepanjang 
umur manfaatnya. Dan 
Beban penyusustan untuk 
setiap periode harus  dikui 
dalam laba rugi kecuali jika 
beban tersebut dimasukkan 
dalam jumlah tercatatn aset 
lain   
a. Nilai penyusutan untuk 
masing masing periode 
diakui sebagai pengurang 
nilai tercatat aset tetap 
dalam neraca dan beban 
penyusutan dalam laporan  
Operasional 
a. Nilai akumulasi penyu- 
sutan per 31 Desember 
2015 dikelola sistem apli-
kasi  dan penyusutan aset 
tetap tidak dilakukan 
berdasarkan  masa manfaat 
aset tetap yang 
bersangkutan. 
×  ×  Belum sesuai 
dengn PSAK No 
16 dan PSAP No 
07 sebab dalam 
kedua standar 
tersebut 
penyusutan harus  
Berdasarkan masa 
manfaatnya. 
 b. Setiap bagian dari aset 
tetap yang memiliki biaya 
perolehan cukup signifikan 
terhadap total biaya 
perolehan seluruh aset 
harus disusutkan secara 
terpisah 
 b. Perusahaan tidak me-
lakukan pemisahan ter-
hadap beban penyusutan 
dari setiap kelompok aset 
tetap  
 
-   PSAP tidak 
megakui nilai aset 
individu atau 
kelompok. Jadi 
langsung diakui  
sebagai nilai yang 
dapat disusutkan . 
 d. mengalokasikan jumlah 
yang disusutkan secara 
sistematis dari suatu aset 
selama umur manfaatnya 
antara lain, metode garis 
lurus, metode saldo 
menurun, metode jumlah 
unit. 
d.Mengalokasikan jumlah 
yang disusutkan secara  
sistematis dari suatu aset 
selama umur manfaatnya 
antara lain, metode garis 
lurus, metode saldomenu- 
run, metode jumlah unit  
d. RSUD DR. Soerano 
mencatat biaya penyu-
sutan aset tetap secara 
sistematis dan rasional 
selama pemanfaatan aset 
tetap metode penyusutan 
yang digunakan perusahaan 
adalah metode garis lurus 
     





Penghentian a. Jumlah tercatat aset 
tetap dihentikan 
pengakuannya pada saat 
dilepas atau ketika tidak 
terdapat lagi manfaat 




a. aset tetap dihentikan dari 
penggunaan aktif 
pemerintah tidak memenuhi 
definisi aset tetap dan harus 
dipindahkan ke pos aset 
lainnya sesuai nilai 
tercatatnya. 
a. Aset tetap yang tidak 
dipergunakan lagi dalam 
operasi  dimasukkan ke dalam 
kelompok aset lain lalu 
dikeluarkan secara 
administratif dari perkiraan 
aset tetap dan dibukukan  
pada. perkiraan Aset tetap dan 
dicatat berdasarkan nilai 
wajarnya 
     
 b. Keuntungan atau 
kerugian yang timbul dari 
penghentian pengakuan aset 
tetap ditentu- kan sebesar 
pendapatan antara jumlah 
hasil pelepasan neto, jika 
ada, dan jumlah tercatat 
dari aset tersebut.  
 b. Entitas mengakui ada nya 
Keuntungan atau Kerugian 
yang timbul dalam laporan 
laba rugi berkaitan dengan 
pele-pasan aset tetap yang 
bersangkutan   
 
  -   
 c. Pelepasan aset tetap 
dapat dilakukan dengan 
berbagai cara (misalnya: 
dijual, disewa-kan 
berdasarkan sewa pembia-
yaan, atau disumbangkan) 
c. pelepasan aset tetap dapat 
dilakukan dengan berbagai 
cara, misalnya dijual, 
dihibahkan atau dijadikan 
penyertaan modal negara 
c. Aset yang sudah melewati 
masa manfaat dan tidak lagi 
digunakan oleh perusahaan 
bisa di-lepas perusahaan. Ada-
pun cara pelepasan aset tetap 
yang dilakukan oleh entitas, 
yaitu dengan cara dijual, 
dimusnahkan maupun di 
kembalikan kepada 
pemerintah daerah 
     
 
Tabel Berlanjt… 








a. a. Aset Tetap disajikan dalam 
neraca sebesar nilai perolehan 
aset tersebut dikurangi dengan 
akumulasi penyusutannya. 
a. Laporan keuangan 
harus mengungkapkan 
dasar peni-laian yang 
digunakan untuk  
menentukan nilai tercatat 
a. Penyajian aset tetap 
dinyataan sebesar 
biayaperolehan aset yang 
bersangkutan. 
 
     
 b. b. setiap jenis aset seperti 
tanah, bangunan, inventaris 
kantor dan lain sebagainya 
harus dinyatakan dalam neraca 
secara terpisah dalam catatan 
atas laporan keuangan 
b. setiap jenis aset seperti 
tanah, gedung,  bangunan, 
peralatan  mesin dan lain 
sebagainya harus dinyata-
kan dalam  neraca secara 
terpisah catatan atas laporan 
keuangan. 
b. setiap jenis aset tetap 
dinyatakan dalam neraca 
secara terpisah pada 
catatan atas laporan 
keuangan. 
 
     
 c. umur manfaat atau tarif 
penyusutan yang digunakan 
c.  umur manfaat atau 
tarif penyusutan yang 
digunakan 
c. entitas menggu-nakan 
metode penyusutan garis 
lurus 
     
 d. Suatu rekonsiliasi jumlah 
tercatat pada awal dan akhir 
periode. 
d. Rekonsiliasi jumlah tercatat 
pada awal dan akhir periode 
d. laporan keuanganmeng- 
ungkapkan rekonsiliasi 
jumlah tercatat yang 
menunjukkan pelepasan 
mutasi dan penambahan  aset 
tetap lainnya. 
     
 e. Jumlah pengeluaran yang 
diakui dalam  jumlah tercatat 
aset tetap yang sedang dalam 
pembangunan. 
e. Jumlah pengeluaran yang 
diakui dalam jumlah tercatat 




luaran terhadap aset dalam 
pembangunan atau kons-
truksi dalam pengerjaan 
     
(Sumber: Olah Data 2016
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  Berdasarkan matrik di atas terdapat beberapa hal yang tidak sesuai dengan 
PSAK No 16 dan dan PSAP No 07 dalam perlakuan aset tetap RSUD Dr. 
Soeratno yaitu masih belum efektifnya pengalokasian penyusustan di RSUD Dr. 
Soeratno karena aset yang sudah melewati masa manfaat dan sudah tidak 
maksimal dalam penggunaan masih tetap digunakan. Selebihnya untuk pengakuan 
biaya perolehan lebih belum sesuai dengan PSAP 07 tetap sudah sesuai dengan 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Perlakuan akuntansi aset tetap yang di dilakukan oleh RSUD Dr. Soeratno 
pada prinsipnya sudah mendekati Standar Akuntansi Keuangan. Namun, ada 
beberapa hal yang belum sesuai dengan PSAK No 16 maupun PSAP No 07. 
2. Pengakuan aset  tetap pada RSUD Dr. Soeratno secara umum telah sesuai 
dengan PSAK No.16 maupun PSAP No 07. RSUD Dr. Soeratno Gemolong 
Sragen melakukan pengeluaran atas aset tetap yaitu pengeluaran kas dan 
pengeluaran pendapatan misalnya biaya perawatan dan perbaikan.   
3. RSUD Dr. Soeratno melakukan penaksiran atas masa manfaat atau 
melakukan penyusutan terhadap aset tetap menggunakan metode garis lurus 
untuk menghitung penyusutan atas aset tetap. pemakaian (kecuali tanah yang 
masa manfaatnya tidak terbatas) aset tetap yang telah habis masa manfaatnya 
terkadang masih tetap digunakan kecuali jika sudah tidak  berfungsi dengan 
baik atau rusak aset tidak digunakan kembali dalam kegiatan operasional  dan 
dibiarkan dalam perusahaan. Dalam mencatat penyusutan atas aset tetap 
RSUD Dr. Soeratno belum sesuai dengan PSAK No.16 maupun PSAP No 07. 
Hal ini dikarenakan di dalam SAK apabila masa manfaat sudah habis masa 
manfaatya tidak digunakan lagi.  
4. Di RSUD DR. Soeratno Pada waktu aset tetap dihentikan atau dilepaskan dari 





semua akun yang berhubungan dengan aset tersebut dihapuskan. Di RSUD 
DR. Soeratno pelepasan aset tetap dengan cara dijual secara lelang, 
dihibahkan, maupun dimusnahkan.  
5. RSUD Dr. Soeratno dalam Penyajian dan Pengungkapan aset Tetap dalam 
Laporan Keuangan, secara umum tidak menyimpang dari pola yang terdapat 
pada Standar Akuntansi Keuangan, hanya saja, penyajian akumulasi 
penyusutannya tidak dilakukan secara terpisah yaitu akumulasi penyusutan 
seluruh aset tetap digabungkan dalam satu nilai sehingga tidak dapat dilihat 
langsung berapa akumulasi penyusutan untuk masing-masing kelompok aset 
tetap.  Perlakuan seperti ini menyulitkan pembaca laporan keuangan. Bagi 
yang membutuhkan laporan keuangan, akan sulit mengetahui beberapa 
jumlah akumulasi terhadap aset tetap yang bersangkutan dan nilai buku dari 
masing-masing kelompok aset tersebut.  
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Dalam Penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu kurangnya data yang 
diperoleh dari pihak rumah sakit umum daerah dr. Soeratno Gemolong Sragen 
secara detail karena menyangkut kerahasiaan serta kebijakan pihak rumah sakit 
sendiri. 
 
5.3 Saran  
1. Dalam menghitung penyusutan, entitas menggunakan metode-metode yang 
diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan, agar perlakuan aset tetap bisa 





2. Manajemen RSUD Dr. Soeratno sebaiknya melakukan revaluasi secara 
teratur, agar perusahaan bisa memastikan bahwa jumlah tercatat tidak berbeda 
secara material dari jumlah yang ditentukan dengan menggunakan nilai wajar 
pada periode pelaporan.  
3. Terdapat beberapa hal yang tidak dijelaskan oleh rumah sakit dalam 
pengungkapan laporan keuangan aset tetap seperti dalam standar akuntansi 
keuangan, seharusnya diungkapkan dalam laporan aset tetap rumah sakit 
untuk melengkapi pelaporannya, sehingga rumah sakit dapat menyajikan 
informasi untuk mencapai tujuan laporan keuangan yaitu melayani berbagai 
pihak yang mempunyai kepentingan berbeda. 
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